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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dalam 
pembelajaran Matematika pada materi pecahan dengan pemberian 
penguatan/reward di SD N Beji, Pajangan. 
Penelitian  ini  merupakan  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  PTK  ini 
dilakukan dengan dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I terdiri atas 
4 pertemuan sedangkan siklus II terdiri atas 3 pertemuan. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD N Beji, Pajangan yang berjumlah 33 siswa, yang terdiri 
atas  20  siswa  laki-laki  dan  13  siswa  perempuan.  Teknik  pengumpulan  data 
menggunakan  observasi  dan  tes.  Data   penelitian  dianalisis  dengan   teknik 
deskriptif kuantitatif untuk menganalisis hasil tes dan  deskriptif kualitatif untuk 
menganalisis hasil pengamatan. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  dengan  pemberian 
penguatan/reward  dalam  pembelajaran  Matematika pada materi  pecahan  telah 
berhasil  meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD N Beji, Pajangan tahun 
pelajaran  2012/2013.  Hal  itu  ditunjukkan  oleh  peningkatan  nilai  rata-rata  tes 
siswa. Nilai rata-rata tes sebelum tindakan adalah 57.42, akhir siklus I 75.49, dan 
akhir siklus II 81.31. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang mendasar bagi 
pembangunan bangsa. Mengacu pada Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 
Tahun 2003), dinyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual, 
keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan  juga  merupakan  sarana  yang  sangat  berperan  terhadap 
peningkatan  kualitas dan potensi setiap manusia. Melalui pendidikan akan 
diperoleh  bekal   kemampuan,  ketrampilan  dan  proses  pendewasaan  diri, 
sehingga akan terbentuk individu yang berkualitas dan memiliki rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap segala permasalahan yang dihadapinya. 
Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang 
paling pokok, karena dalam kegiatan ini merupakan proses penginternalisasian 
ilmu terhadap peserta didik.  Berhasil tidaknya suatu pendidikan ditentukan 
dari  kegiatan  belajar mengajar  yang  dilakukan  oleh  guru  bersama dengan 
peserta didik. Belajar adalah suatu proses usaha  yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam  ineraksi  dengan 





Sejalan dengan pendapat (Marsigit, 2009: 3), bahwa interaksi sosial 
diantara para siswa dan guru akan dapat memberikan kegiatan kritisisasi untuk 
pembetulan   konsep-konsep,  sehingga  siswa  akan  memperoleh  perbaikan 
konsep.  Akan  tetapi   dalam   lingkungan  pendidikan  kita  proses  belajar 
mengajar masih banyak terjadi secara  satu arah. Guru belum menggunakan 
pendekatan yang tepat dalam    pembelajaran. Pendekatan yang sering 
digunakan adalah pendekatan yang berpusat pada guru. Metode pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran belum tepat. Metode pembelajaran masih 
didominasi dengan ceramah. 
Pemilihan  pendekatan  dan  metode  yang  kurang  tepat  menyebabkan 
pembelajaran   kurang  optimal.  Siswa  masih  banyak  yang  asyik  dengan 
kegiatan sendiri tanpa memperhatikan materi yang disampaikan guru, hanya 
beberapa saja yang berperan aktif.  Hal yang demikian terjadi di SD Beji 
Pajangan, khususnya kelas IV. Dari hasil observasi yang dilakukan sebelum 
peneliti masuk di kelas  IV, hasil belajar siswa khususnya pada  pelajaran 
matematika masih belum maksimal. Banyak nilai siswa yang masih di bawah 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 . 
Ini  dapat  dilihat  dari  hasil  ulangan  semester  ganjil  yang  nilainya  masih 
tergolong rendah jika  dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Rata- 
rata  nilai  matematika  yang  diperoleh  siswa  pada  ulangan  semester  ganjil 
adalah   60,61.   Problematika  tersebut   mengharuskan  peneliti   melakukan 
observasi yang lebih dalam terhadap kegiatan pembelajaran yang di lakukan 





yang dilakukan hasil belajar siswa pada materi pecahan masih rendah dengan 
rata-rata nilai 57,42. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya   nilai hasil belajar 
matematika  diantaranya  faktor  siswa  itu  sendiri,  guru,  materi  pelajaran, 
metode pembelajaran yang digunakan guru masih belum sesuai dengan materi 
yang diajarkan hal itu  dikarenakan media pembelajaran yang belum sesuai. 
Menurut J Bruner (Slameto, 2003.12)  Dalam belajar   guru  perlu 
memperhatikan 4 hal berikut ini 
1.  Mengusahakan agar setiap siswa berpartisipasi aktif, minatnya perlu 
ditingkatkan,  kemudian  perlu  dibimbing  sehingga  untuk  mencapai 
tujuan tertentu 
2.  Menganalisis  struktur  materi  yang  akan  diajarkan,  dan  juga  perlu 
disajikan secara sederhana sehingga mudah dimengerti oleh siswa 
3.  Menganalisis  sequence.  Guru  mengajar,  berarti  membimbing  siswa 
melalui  urutan  pernyataan-pernyataan  dari  suatu  masalah,  sehingga 
siswa memperoleh pengertian dan dapat men-transfer apa yang sedang 
dipelajari 
4.  Memberi reinforcement dan umpan balik (feed-back) 
 
Agar proses belajar lebih efektif maka siswa tidak hanya 
mendengarkan dan mencatat saja, tetapi siswa perlu menanyakan, menjawab, 
mendiskusikan  atau memberikan pendapat mengenai materi yang dipelajari 
saat  terjadi  proses   pembelajaran.  Dengan  demikian  pembelajaran  akan 





Berdasarkan   pendapat   di   atas,   maka   pengajar   diharuskan   dapat 
meningkatkan hasil belajar para siswa dengan pemberian penguatan/ reward 
berupa hadiah.  Dengan hal tersebut diharapkan siswa dapat termotivasi dan 
senang  mempelajari   matematika,  sehingga  matematika  bukan  lagi  suatu 
pelajaran   yang   dianggap   membosankan.   Apabila   siswa   senang   belajar 
matematika, maka hasil belajar matematika pun akan meningkat. Sehubungan 
dengan pemeliharaan dan peningkatan motivasi siswa,  menurut DeCecco & 
Grawford (Slameto, 2003:175-176) ada empat fungsi pengajar yaitu: 
(a) menggairahkan siswa, 
 
(b) memberikan harapan realistis, 
(c) memberikan insentif, 
(d) dan mengarahkan. 
 
Motivasi belajar merupakan daya penggerak yang menentukan tingkah laku 
siswa dan  merupakan dorongan untuk meraih hasil balajar yang maksimal. 
Dalam hal ini banyak cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan kondisi- 
kondisi tertentu untuk dapat  membangkitkan motivasi belajar siswa di kelas 
sehingga kompetensi yang ada pada diri siswa dapat timbul secara optimal. 
Ada beberapa  bentuk  dan  cara  untuk  menumbuhkan  motivasi  dalam 
kegiatan   belajar  di  sekolah,  misalnya  dengan  memberikan  hadiah  dan 
memberi pujian. Cara lain  yang dapat dilakukan adalah ketika pembelajaran 
berlangsung  guru  menggunakan  metode belajar  yang bervariasi,  antaralain 
dengan metode diskusi, demonstrasi yang  dikombinasikan dengan ceramah. 





menggunakan alat peraga yang berkaitan dengan mata pelajaran yang sedang 
disampaikan,  yaitu pada materi pecahan. Selain itu guru dapat menerapkan 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, yang dalam 
pembelajaran   tersebut   lebih   berpusat   kepada   siswa   dan   guru   sebagai 
fasilitator. Dengan  pembelajaran tersebut tentu juga dapat membangkitkan 
motivasi belajar siswa di dalam kelas. 
Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut di atas, maka untuk 
menumbuhkan  gairah dan motivasi belajar pada siswa serta meningkatkan 
hasil  belajar   yang  maksimal  terutama  pada  pelajaran  matematika,  maka 
peneliti mengemukakan peningkatan hasil belajar matematika melalui 
pemberian  penguatan/reward  yang  berupa  pemberian  hadiah  pada  materi 
pecahan  sebagai motivasi pada siswa kelas IV SD Beji Pajangan. Dengan 
pemberian  hadiah  kepada  siswa  di  suatu  kesempatan,  maka  siswa  akan 
mempunyai dorongan dan  motivasi untuk belajar. Hadiah tersebut diberikan 
kepada siswa yang aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Pemberian 
hadiah  sebagai  cara  untuk  memotivasi  siswa  ini  dapat  menjadi  penguat 
tingkah laku atau reinforcement untuk siswa itu sendiri. 
B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan  masalah-masalah  yang  terdapat  dilatar  belakang,  maka 
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1)  Hasil belajar siswa kelas IV SD Beji terutama pada pelajaran matematika 





2)  Metode  yang  digunakan  belum  bervariasi,  guru  masih  mendominasi 
pembelajaran,  dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan 
apa yang disampaikan guru sehingga siswa terlihat kurang aktif. 
3)  Motivasi belajar siswa masih rendah terhadap pelajaran matematika 
 
4)  Pembelajaran  matematika  belum  menggunakan  reward  sehingga  siswa 
kurang semangat dalam mengikuti KBM. 
C.  Pembatasan Masalah 
 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah, dan dapat dikaji lebih 
mendalam, permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil 
belajar pada mata pelajaran matematika melalui pemberian penguatan/reward 
pada siswa kelas IV di SD Beji. 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
penelitian, yaitu bagaimana pemberian penguatan/reward dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Beji Pajangan  Bantul? 
E.  Tujuan Penelitian 
 
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  pada 
pelajaran matematika melalui penguatan/reward sebagai motivasi siswa kelas 
IV di SD Beji, Pajangan. 
F.  Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 





a.   Menjadikan  Bahan  pertimbangan  bagi  SD  Negeri  Beji  Pajangan 
Bantul  untuk  meningkatkan  keaktifan  dan  motivasi  belajar  siswa, 
khususnya dalam pelajaran Matematika 
b.  Memberi   masukan   dan   gambaran yang   lebih   jelas   mengenai 
pelaksanaan  pembelajaran  Matematika  dengan  metode  pemberian 
reward pada siswa dalam proses KBM 
2.  Bagi Guru 
 
a.   Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar 
b.  Meningkatkan  rasa  percaya  diri  guru  dalam  mengembangkan  dan 
meningkatkan   profesionalisme   guru   khususnya   dalam   mengajar 
Matematika 
3.  Bagi Siswa 
 
a.   Meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 
b.   Menambah  motivasi  dan  semangat  belajar  siswa  dalam  pelajaran 
Matematika  melalui  peguatan/reward,  sehingga  memperoleh  hasil 





G. Definisi Operasional 
 
1.  Hasil Belajar 
 
Hasil belajar siswa dalam penelitian ini berupa nilai hasil belajar 
yang   diwujudkan  dengan  angka  yang  diperoleh  dari  post  test  yang 
dilakukan diakhir  setiap siklus yang memfokuskan pada aspek kognitif 
siswa. 
2.  Matematika 
Penelitian  ini  akan  dilakukan  pada  mata  pelajaran  matematika 
Sekolah  Dasar kelas IV semester 2. Adapun materi pelajaran yang akan 
diteliti yaitu materi  pecahan. Kompetensi Dasar yang akan dibahas pada 
penelitian kali ini adalah menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
3.  Penguatan/Reward 
 
Penelitian ini akan menggunakan pemberian penguatan/reward. Jumlah 
siswa kelas IV SD Beji adalah 33 orang yang terdiri dari 13 putri dan 20 
putra, maka langkah-langkah dalam melaksanakan pemberian 
penguatan/reward adalah sebagai berikut. 
a.   Dalam  memberikan  penjelasan  guru  memancing  keaktifan  siswa 
dengan memberi pertanyaan-pertanyaan. 
b.  Guru membagi siswa dalam kelompok yang bertujuan untuk melatih 
siswa   bekerjasama   dan   berani   tampil   mempresentasikan   hasil 
pekerjaannya. 
c.   Guru memberikan penguatan secara gestural, verbal, maupun dengan 





d.  Guru memberikan reward berupa kartu prestasi pada siswa yang aktif 





BAB II KAJIAN 
TEORI 
 
A. Pemberian Penguatan/Reward 
 
 
Pemberian penguatan berupa hadiah dapat dilakukan oleh guru dalam 
batas-batas  tertentu, misalnya, memberikan hadiah pada akhir tahun ajaran, 
dengan menunjukkan hasil belajar yang baik, atau kegiatan-kegiatan lain yang 
mendorong  siswa  untuk  berprestasi.  Pemberian  penguatan  berupa  hadiah 
sebagai   cara   untuk   memotivasi   siswa   dapat   menjadi   penguat   tingkah 
laku/reinforcement.  Anak-anak  yang  telah  melakukan   pekerjaan/  belajar 
dengan baik diberi hadiah oleh guru (Irawati Istadi, 2005: 20) 
Penguatan  adalah  bentuk  respons  guru  dengan  menggunakan  ucapan 
(verbal atau  gerakan isyarat/non verbal), terhadap perilaku yang ditunjukan 
oleh siswa ( Sumiati 2009  :125) Sedangkan menurut Anissatul Mufarokah 
(2009:159) pemberian penguatan adalah  suatu ketrampilan yang digunakan 
untuk   memberikan   respon   positif   kepada   siswa yang   berguna   untuk 
menampilkan kembali tingkah laku positif yang telah dilkukan oleh  siswa, 
sehingga tingkah laku itu akan terulang kembali pada waktu berikutnya. 
Konsep-konsep yang   dikemukanan Skinner   tentang   belajar   lebih 
mengungguli konsep para tokoh sebelumnya. Ia mampu menjelaskan konsep 
belajar secara sederhana, namun lebihkomprehensif. Menurut Skinner 
hubungan  antara stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi dengan 
lingkungannya,   yang   kemudian   menimbulkan   perubahan   tingkah   laku. 







stimulus-stimulus yang diberikan akan saling berinteraksi dan interaksi antar 
stimulus  itu   akan  mempengaruhi  respon  yang  dihasilkan.  Respon  yang 
diberikan  ini  memiliki  konsekuensi-konsekuensi.  Konsekuensi-konsekuensi 
inilah yang nantinya mempengaruhi munculnya perilaku (Slavin, 2000). Oleh 
karena  itu  dalam  memahami  tingkah  laku  seseorang  secara  benar  harus 
memahami  hubungan  antara  stimulus  yang  satu  dengan   lainnya,  serta 
memahami  konsep  yang  mungkin  dimunculkan  dan  berbagai  konsekuensi 
yang mungkin timbul akibat respon tersebut. Skinner juga mengemukakan 
bahwa dengan menggunakan perubahan-perubahan mental sebagai alat untuk 
menjelaskan  tingkah laku hanya akan menambah rumitnya masalah. Sebab 
setiap alat yang digunakan perlu penjelasan lagi, demikian seterusnya. Teori 
ini juga cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih membutuhkan 
dominansi peran orang dewasa, suka mengulangi dan harus dibiasakan, suka 
meniru dan senang dengan bentuk-bentuk penghargaan langsung seperti diberi 
permen atau pujian. 
a.   Tujuan Penguatan/reward 
 
 
Menurut Anissatul Mufarokah (2009:160), penguatan/reward 
 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
 
 
1)  membangkitkan motivasi belajar peserta didik, 
 
 
2)  merangsang peserta didik berfikir yang baik, 
 
 
3)  menimbulkan perhatian peserta didik, 
 
 





5)  mengendalikan  dan  mengubah  sikap  negatif  peserta  didik  dalam 
belajar ke arah perilaku yang mendukung. 
b.  Jenis-jenis Penguatan 
 
 
Guru dapat menggunakan jenis-jenis penguatan dalam proses belajar 
mengajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang berlangsung di kelasnya. 
Jenis-jenis penguatan ini adalah. 
1)  Penguatan Verbal 
 
 
Yaitu  penguatan  yang  diberikan  guru  berupa  kata-kata  atau 
kalimat  yang  diucapkan  seperti:  “bagus”,  “baik”,  “mengagumkan”, 
“kamu cerdas”, “setuju”, “ya”, “betul”, “tepat”, dan sebagainya. 
2)  Penguatan Gestural 
 
 
Yaitu  penguatan  yang  berupa  gerak  tubuh  atau  mimik  muka 
yang  memberi arti atau kesan baik kepada peserta didik. Penguatan 
gestural  dapat   berupa  tepuk  tangan,  acungan  jempol,  anggukan, 
tersenyum, dan sebagainya. 
3)  Penguatan dengan cara mendekati 
 
 
Yaitu perhatian guru kepada perilaku peserta didik dengan cara 
mendekatinya. Penguatan dengan cara mendekati ini dapat dilakukan 








4)  Penguatan dengan cara sentuhan 
 
 
Yaitu penguatan yang dilakukan guru dengan cara menyentuh 
siswa,  seperti  menepuk  pundak  siswa,  menjabat  tangan,  mengusap 
rambut kepala, dan mengangkat tangan siswa. 
5)  Penguatan dengan memberi kegiatan yang menyenangkan 
 
 
Yaitu   memberikan   penghargaan   kepada   kemampuan   siswa 
dalam bidang tertentu, seperti siswa yang pandai bernyanyi diberikan 
kesempatan untuk  melatih vokal pada temannya, yang pandai dapat 
dijadikan tutor sebaya, dan sebagainya. 
6)  Penguatan berupa tanda atau benda 
 
 
Yaitu  adakalanya  guru  memberikan  penilaian  kepada  siswa 
berupa  simbol-simbol atau benda-benda. Penguatan ini dapat berupa 
komentar tertulis atas karya siswa, hadiah berupa buku tulis, lencana, 
dan sebagainya (Anissatul Mufarokah , 2009:162) 
Peneliti menggunakan semua jenis penguatan mulai dari 
penguatan verbal hingga penguatan berupa tanda atau benda. Ketika 
memberika  penjelasan  guru  melontarkan  beberpa  pertanyaan  untuk 
memancing keaktifan  siswa. Dengan hal tersebut akan memberikan 
penguatan  yang berbentuk  kata-kata  pujian,  gerakan  anggota tubuh 
yang menyatakan setuju, senyuman, atau bentuk-bentuk kegiatan lain 
yang  dapat  menyenangkan  dan  memotivasi  siswa.  Adapun  ketika 
diskusi  kelompok  guru  dapat  memberikan  penguatan  dengan  cara 





penguatan berupa tanda atau benda yang berupa kartu prestasi kepada 
siswa yang mendapat nilai tinggi dan aktif saat pembelajaran. 
c.   Cara Penggunaan 
 
 
Ketepatan penggunaan penguatan harus diperhatikan. Bilamana 
penguatan digunakan pada situasi dan waktu yang tidak tepat, maka hal 
itu   akan   kehilangan   keefektifannya.   Sebaliknya   bila   penggunaan 
penguatan digunakan secara tepat dalam proses belajar mengajar, maka 
hal  itu  akan  menimbulkan  pengaruh  yang  positif  terhadap  aktivitas 
belajar siswa. 
Situasi dan kondisi yang cocok untuk diberikan penguatan adalah: 
 
 
1)  pada saat  siswa menjawab  pertanyaan,  atau  merespon  stimulus 
guru atau siswa lain, 
2)  pada pekerjaan siswa (PR), 
 
 
3)  pada keahlian tertentu siswa, 
 
 
4)  pada perbaikan atau penyempurnaan tugas, dan 
 
 
5)  pada tugas-tugas mandiri (Anissatul Mufarokah , 2009:162). 




1) Gunakan jenis penguatan secara bervariasi. 
 
 








3) Penguatan dapat diberikan kepada respon siswa yang salah, dalam arti 
menanggapi keberanian siswa (Anissatul Mufarokah , 2009:163). 
d.  Prinsip-prinsip Penguatan 
 
 
Menurut Anissatul Mufarokah ( 2009:163) ada beberapa hal yang 
penting dijadikan pedoman guru dalam memberikan suatu penguatan pada 
siswa, yaitu: 
1)  dilakukan dengan hangat dan semangat, 
 
 
2)  memberikan kesan positif kepada siswa, 
 
 
3)  berdampak terhadap perilaku positif 
 
 
4)  dapat bersifat pribadi atau kelompok, dan 
 
 
5)  hindari penggunaan respon negatif. 
 
 
B.  Hasil Belajar Matematika 
 
a. Pengertian hasil belajar 
 
Hasil  belajar  dapat  dijelaskan  dengan  memahami  dua  kata  yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional (Purwanto, 2010: 44). 
Sedangkan pengertian belajar  seperti yang telah dijelaskan pada bagian 
sebelumnya yaitu suatu usaha yang dilakukan seseorang baik secara fisik 
maupun  psikis  untuk  mengadakan  perubahan  pengetahuan,  sikap,  dan 





Winkel (dalam Purwanto, 2010: 45), mendefinisikan hasil belajar 
sebagai perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah  lakunya.   Soedijarto  (Purwanto,  2010:  46)  menjelaskan  hasil 
belajar   adalah   tingkat   penguasaan   yang   dicapai   oleh   siswa   dalam 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan.  Purwanto  (2010:  46)  memberikan  pengertian  hasil  belajar 
adalah  perubahan  perilaku  siswa  akibat  belajar.  Perubahan   perilaku 
disebabkan karena seseorang mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 
yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa belajar 
dilakukan   untuk   mengusahakan   perubahan   pengetahuan,   sikap,   dan 
keterampilan dari individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan 
perolehan yang menjadi hasil belajar.  Sejalan dengan yang diungkapkan 
Purwanto  (2010:  42)  bahwa  proses  belajar  dapat   melibatkan  aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada belajar kognitif, hasil  belajarnya 
berupa  perubahan  dalam  aspek  kemampuan  berpikir  (kognitif),  pada 
belajar afektif hasil belajarnya berupa perubahan dalam aspek kemampuan 
merasakan (afektif), sedang belajar psikomotor memberikan hasil belajar 
berupa keterampilan. 
Sistem  Pendidikan  di  Indonesia  pun  menerapkan  klasifikasi  hasil 
belajar dari  Benyamin Bloom yang membaginya menjadi tiga aspek yakni 
(a) aspek kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 







menghargai, mengorganisasi, karakterisasi nilai; dan (c) aspek psikomotor 
meliputi persepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, menyesuaikan, 
menciptakan (Rudi Susilana, 2006: 34). 
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil  belajar 
adalah  perolehan  yang  didapat  seseorang  setelah  melakukan  aktivitas 
belajar sesuai dengan  tingkat penguasaan materi yang dipelajari berupa 
perubahan   pengetahuan   (kognitif),   sikap   (afektif),   dan   keterampilan 
(psikomotor). Jadi hasil belajar matematika adalah perolehan yang didapat 
seseorang setelah melakukan aktivitas belajar matematika sesuai  dengan 
tingkat penguasaan materi yang dipelajari berupa perubahan pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). 
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar 
 
Berhasil  tidaknya  seseorang  dalam  belajar  disebabkan  beberapa 
faktor  yang  mempengaruhi  pencapaian  hasil  belajar  yaitu  faktor  yang 
datang  dalam  diri  siswa  dan  faktor  lingkungan.  Clark  (Nana  Sudjana, 
2002: 40)  mengemukakan  bahwa  hasil  belajar  siswa  di  sekolah  70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan.  Tidak  jauh  berbeda  dengan  yang  dikemukankan  oleh  M. 
Dalyono  (2009:  55)  bahwa  faktor-faktor  yang  menentukan  pencapaian 
hasil belajar antara lain: 
a.   Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) 
 





Kesehatan   jasmani   dan   rohani   sangat   besar   pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, dapat 
menganggu proses belajar yang akhirnya hasil belajar yang 
diperolehnya kurang optimal. 
2)  Intelegensi dan bakat 
 
Seseorang  yang  memiliki  intelegensi  baik  umumnya  mudah 
belajar dan hasilnya pun cenderung baik, sebaliknya jika 
intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesulitan dalam belajar 
sehingga hasilnya kurang baik. 
Begitu  juga  jika  seseorang  mempunyai  bakat  dalam  bidang 
yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dibanding orang 
yang tidak memiliki bakat. 
3)  Minat dan motivasi 
 
Minat  yang  besar  terhadap  sesuatu  merupakan  modal  yang 
besar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
4)  Cara belajar 
 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi  pencapaian hasil 
belajarnya.  Belajar tanpa menggunakan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang 
memuaskan. 









Segala hal yang ada di rumah dan di sekitar rumah seperti 
dorongan dan kasih sayang orang tua, hubungan orang tua dengan 
anak, atau keadaan  ekonomi, sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan belajar seseorang. 
2) Sekolah 
 
Kualitas guru, fasilitas sekolah, lingkungan sekitar sekolah, 
hubungan  sesama teman atau guru, turut mempengaruhi tingkat 
ketercapaian proses belajar siswa. 
3) Masyarakat 
 
Bila  keadaan  masyarakat  di  sekitar  tempat  tinggal  anak 
terdiri  dari  orang-orang  berpendidikan  dan  bermoral  baik,  akan 
mendorong siswa lebih giat belajar. 
4) Lingkungan sekitar 
 
Keadaan lingkungan, bangunan rumah, keadaan lalu lintas, 
suasana  sekitar, iklim, tentunya akan mempengaruhi kegairahan 
siswa dalam belajar. 
Sejalan dengan uraian di atas, M. Ngalim Purwanto (1992: 
 
102-105)   mengemukakan  faktor-faktor yang mempengaruhi 
tercapai tidaknya hasil belajar seseorang antara lain: 1) 
kematangan/pertumbuhan,  2)  kecerdasan/Intelegensi,  3)  latihan 
dan   ulangan,   4)  motivasi,  5)  sifat-sifat  pribadi  seseorang,  6) 
keadaan keluarga, 7) guru dan cara mengajar, 8) alat-alat pelajaran, 





Dilihat dari penjelasan di atas, faktor yang lebih banyak 
mempengaruhi hasil belajar seseorang berasal dari dalam diri orang 
yang belajar (internal). Namun tidak bisa dipungkiri bahwa faktor 
tersebut muncul karena pengaruh faktor eksternal. Misalnya faktor 
minat,  motivasi,  atau  cara  belajar  bisa  dipengaruhi  oleh  proses 
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, situasi  belajar siswa di 
sekolah, yang dapat mendorong munculnya faktor-faktor  internal 
harus dihadirkan, terutama dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas. Guru hendaknya menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
dapat  menarik minat dan motivasi siswa sehingga siswa tertarik 
mempelajari materi yang diajarkan dan akhirnya hasil belajar akan 
menjadi baik. 
C.  Pembelajaran Matematika 
a. Hakikat Matematika 
Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan 
matematika  sekolah  yang  terdiri  dari  bagian-bagian  matematika  yang 
dipilih guna menumbuh kembangkan  kemampuan-kemampuan dan 
membentuk pribadi  anak serta berpedoman kepada perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi.  Banyak ahli  yang mengartikan pengertian 
matematika baik secara umum maupun  secara khusus. Herman Hudojo 
(1990:2) menyatakan bahwa: matematika merupaka  ide-ide abstrak yang 
diberi   simbol-simbol   itu   tersusun   secara  hirarkis   dan   penalarannya 







yang tinggi. Sedangkan   Mulyono Abdurahman  (2003:252) 
mengemukakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan 
jawaban  terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara 
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan 
ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling 
penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat 
dan menggunakan hubungan-hubungan. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
 
Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya tujuan pengajaran, 
atau yang sudah umum dikenal dengan tujuan instruksional. Bahkan ada 
juga yang meyebutnya pembelajaran.Pembelajaran merupakan perpaduan 
dari  dua  aktivitas  mengajar  dan  aktivitas  belajar.  Aktivitas  mengajar 
menyangkut  peranan  guru  dalam  konteks   mengupayakan  terciptanya 
jalinan   komunikasi   harmonis   antara   belajar   dan   mengajar.   Jalinan 
komunikasi ini menjadi indikator suatu aktivitas atau proses  pengajaran 
yang  berlangsung  dengan  baik.Dengan  demikian  tujuan  pembelajaran 
adalah tujuan dari suatu proses interaksi  antara guru dan  siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Matematika   sebagai   salah   satu   ilmu   dasar,   dewasa   ini   telah 
berkembang  pesat  baik  meteri  maupun  kegunaannya.  Mata  pelajaran 
matematika  berfungsi  melambangkan  kemampuan  komunikasi  dengan 
menggambarkan  bilangan-bilangan  dan  simbol-simbol  serta  ketajaman 





dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari pembelajaran 
matematika R. Soedjadi (2000:43)adalah: 
1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, dan 
2) Mempersipakn  siswa  menggunakan  matematika  dan  pola  pikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan. 
c. Materi Pembelajaran Pecahan di Kelas IV Sekolah Dasar 
 
1. Arti Pecahan 
 
Darhim  (1991:  163)  menyatakan  bahwa  bilangan  pecahan  adalah 
bilangan  yang  lambangnya dapat ditulis dengan bentuk dimana a dan b 
bilangan bulat dan b 0. Pada pecahan , a disebut pembilang dan b disebut 
penyebut  pecahan  tersebut.  Cara  menulis  pecahan  dengan  pembilang  dan 
penyebut dituliskan dengan garis horisontal bukan dengan garis miring. John 
 
A. Van De Walle (2006: 43), mengemukakan bahwa konsep interaktif paling 
jelas ketika memfokuskan pada dua ide tentang simbol pecahan: 
a. Bilangan atas membilang. 
 
b. Bilangan bawah menyebutkan apa yang dibilang. 
 
Sa’dijah (Pitadjeng, 2006: 129) menyatakan bahwa bilangan pecahan 
adalah  bilangan yang dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua bilangan 
cacah a dan b, ditulis dengan syarat b 0. 
Sedangkan, menurut Heruman (2008: 43), pecahan dapat diartikan 















adalah  bagian  yang  diperhatikan,  yang  biasanya  ditandai  dengan  arsiran. 
Bagian inilah  yang dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah 
bagian yang dianggap  sebagai satuan, yang dinamakan penyebut. Sebagai 
contoh dapat dilihat dibawah ini: 
Daerah lingkaran pada gambar di samping disekat   menjadi 
dua bagian yang sama besar. Daerah yang diarsir satu bagian 
dari dua bagian yang sama besar. Maka bagian yang diarsir 
meragakan pecahan setengah atau satu per dua atau seperdua 
yang lambang pecahannya adalah  . 
 
 
Daerah  persegi  panjang  pada  gambar  di  samping  disekat 
menjadi empat bagian yang sama besar. Daerah yang diarsir 
tiga bagian dari empat bagian yang sama besar. Maka bagian 
yang diarsir meragakan pecahan tiga per empat yang lambang 
pecahannya adalah  . 
 
 
Menurut Kennedy (Sukayati, 2003: 1-2) makna pecahan dapat muncul 
dari situasi-situasi sebagai berikut: 
1. Pecahan   sebagai   bagian   yang   berukuran   sama   dari   yang   utuh   atau 
keseluruhan,  pecahan biasa dapat digunakan untuk menyatakan makna dari 
setiap  bagian  dari   yang  utuh.  Sebagai  contoh,  bahwa  lambang ,  2 
menunjukkan banyaknya bagian yang sama dari suatu keseluruhan (utuh) dan 
disebuat penyebut. Sedangkan 1 menunjukkan banyaknya bagian yang diarsir 
 





2. Pecahan  sebagai  pembagian.  Apabila  sekumpulan  objek  dikelompokkan 
menjadi  bagian-bagian yang beranggotakan sama banyak, maka situasinya 
dihubungkan dengan  pembagian. Situasi di  mana sekumpulan objek yang 
beranggotakan 10, dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok A dan B yang 
beranggotakan sama banyak, maka kelompok A menyatakan pecahan dan 
kelompok B menyatakan pecahan  . 
3. Pecahan sebagai perbandingan (rasio) 
 
Hubungan  antara  sepasang  bilangan  sering  dinyatakan  sebagai  sebuah 
perbandingan. Sebagai contoh sebuah tali A panjangnya 10 meter, 
dibandingkan dengan tali B yang panjangnya 30 meter. Rasio panjang tali A 
terhadap  panjang tali B adalah 10 : 30. Perbandingan 10 : 30 dapat juga 
diartikan atau sama artinya dengan pecahan . 
 
 
2. Membandingkan Pecahan 
 
Menurut Heruman (2008: 52) bahwa prasyarat yang harus dikuasai siswa 
dalam membandingkan pecahan ini adalah pemahaman tentang nilai pecahan dan 
pecahan senilai.  Dalam bagian lain Heruman (2008: 48-49) berpendapat bahwa 
penanaman konsep pecahan dilakukan melalui media peraga yang konkret, maka 
siswa  akan  memahami  konsep  pecahan  itu  dengan  baik.  Contoh  penanaman 
konsep dari pecahan adalah sebagai berikut: siswa diperintahkan menunjukkan 
pecahan melalui arsiran satu bagian lipatan kertas. Kemudian siswa melipat lagi 
kertas tersebut menjadi 4 bagian yang sama besar. Bila digambarkan lipatan- 
 





































Dilipat  menjadi  2  bagian  yang  sama  besar, 
bagian yang diarsir menunjukkan pecahan  . 
Dari  lipatan  pertama  dilipat  lagi  menjadi  2 
bagian yang sama, bagian yang diarsir 
menunjukkan pecahan  . 
 
 
Dari lipatan kedua dilipat lagi menjadi 2 bagian 
yang sama besar, bagian yang diarsir 
menunjukkan pecahan  . 
Jadi pecahan senilai dengan pecahan dan  . 
Gambar 1. Contoh Penanaman Konsep Pecahan dengan Menggunakan Alat 
Peraga kertas Lipat. 
 
Menurut Sukayati (2003: 8-9), dalam membandingkan 2 pecahan dan 
mengurutkan beberapa pecahan, anak perlu menggunakan pengalaman- 
pengalaman  sehingga  menghasilkan  temuan-temuan  khusus.  Berikut  alternatif 
pembelajaran dari kegiatan membandingkan pecahan. 























Bangun-bangun geometri dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 
membandingkan pecahan biasa dan campuran. Bahan yang digunakan harus 
mudah dilipat, dipotong dan diwarnai untuk mengetahui luasan dari bangun- 
bangun tersebut, sehingga dapat dilihat  luasan bangun yang digunakan dalam 







Bagian yang diarsir 
 
 
Bagian yang diarsir 
 
 













Gambar 2. Contoh penanaman konsep membandingkan pecahan  dengan 
menggunakan alat peraga kertas yang mudah diwarnai. 
 
Dari  peragaan  diatas  dapat  diketahuai  bahwa  bangun  disekat  dan 
dibandingkan luasnya akan tampak bahwa: 
1.  , sebab luas bagian yang diarsir pada lebih sempit  dibanding  luas 
bagian yang diarsir pada . 
2.  , sebab luas bagian yang diarsir pada lebih sempit dibanding luas 








3.  < 1, sebab luas yang diarsir pada lebih sempit dibandingkan luas kertas 
utuh. 






b. Keterampilan/teknik cepat 
 
Setelah penanaman konsep dipahami siswa,  maka tahap  selanjutnya  yang 
diberikan kepada siswa adalah keterampilan/teknik cepat dalam 
membandingkan dan mengurutkan pecahan. 
1. Bila pembilangnya sama 
Dari  pengalaman-pengalaman  peragaan  luasan  maupun  kepingan  pecahan 
dapat dilihat  bahwa  . Sehingga dapatlah ditentukan 
 
bahwa pada pecahan positif, bila pembilangnya sama, maka pecahan yang 
lebih adalah pecahan yang penyebutnya lebih kecil. Sedangkan pada pecahan 
negatif akan sebaliknya (Sukayati, 2003:8). 
2. Bila penyebutnya sama 
 
Pecahan  berpenyebut  sama  mudah  untuk  dibandingkan  melalui  peragaan- 




Pada pecahan positif, bila penyebutnya sama maka pecahan yang lebih adalah 
pecahan yang pembilangnya lebih besar dari yang lain. 





Biasanya guru menggunakan cara perkalian silang. Hal ini dapat dilakukan 
apabila guru telah memberikan konsep atau nalar, sehingga siswa mengetahui 
alasan dari perkalian silang tersebut. 
Cara 1: Dengan perkalian silang. 
Contoh : 
......... . 3 x 5 = 15 dan 2 x 4 = 8, sehingga 15.........8, 
 
tanda yang tepat adalah ”>”, maka > . 
 








ekuivalen dengan , karena pembilang 15 lebih besar daripada 8, maka 
 
> , sehingga > . 
 
3. Mengurutkan Pecahan 
 
Menurut Darhim dkk (1991: 168), mengurutkan pecahan-pecahan dengan 
pembilang sama ataupun pecahan-pecahan yang berpenyebut sama, mudah untuk 
dilakukan.   Tetapi   untuk   mengurutkan   tiga   pecahan   yang   pembilang   dan 
penyebutnya tidak sama agak sukar. Untuk itu dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Dengan  menyamakan  penyebutnya  dengan  menggunakan  pecahan  yang 
senama. 
b. Dengan menggunakan titik-titik pada garis bilangan yang mewakili pecahan- 
pecahan tadi. 
Penanaman konsep mengurutkan pecahan pada anak sama halnya dengan 







Bahan yang digunakan harus mudah diwarnai, dipotong-potong dan dilipat untuk 
dapat  mengurutkan luasan dari bangun-bangun  tersebut sehingga dapat dilihat 
urutan dari luasan bangun yang mewakili urutan dari bilangannya 
Dari hasil peragaan pada gambar 2 hal. 22 tampak bahwa: 
 
 
1 atau 1 . 
 
Jadi urutan pecahan mulai dari yang terkecil adalah  ,  , 1 atau urutan 
pecahan mulai dari yang terbesar adalah 1,  , . 
Dalam mengurutkan pecahan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
 
yaitu sebagai berikut: 
 
1. Bila pembilangnya sama 
 
Pada pecahan positif, bila pembilangnya sama, maka pecahan  yang lebih 
besar adalah pecahan yang penyebutnya lebih kecil. Sedangkan pada pecahan 
negatif adalah sebaliknya (Sukayati, 2003:8). 
Contoh : 
 
, maka dapat dilihat bahwa urutan pecahan mulai dari yang 
terkecil adalah . 
2. Bila penyebutnya sama 
 
Pada pecahan positif, bila penyebutnya sama, maka pecahan yang lebih besar 
adalah  pecahan  yang pembilangnya lebih besar. Sedangkan pada pecahan 
negatif adalah sebaliknya. 
Contoh : 
 
, maka dapat dilihat bahwa urutan pecahan mulai dari yang 
terkecil adalah  ,  ,  ,   . 
 





Bila pembilang dan penyebutnya tidak sama, maka samakan dahulu penyebut 
pecahan-pecahan tersebut dengan menggunakan KPK dari penyebut-penyebut 
tersebut  (caranya sama dengan membandingkan pecahan-pecahan). Setelah 
itu urutkan  pecahan-pecahan tersebut dengan memperhatikan pembilangnya 
yaitu dari yang  pembilangnnya terkecil sampai dengan yang terbesar atau 
sebaliknya. 












ekuivalen dengan . 
 
 
Jika penyebutnya telah disamakan maka pecahan-pecahan dapat diurutkan 
dengan cara mengurutkan pembilangnya. Jadi urutan pecahan mulai dari yang 
terkecil adalah  atau . 
 
D. Kerangka Berpikir 
 
Kegiatan  belajar merupakan  kegiatan  yang paling pokok  dalam  proses 
pendidikan di sekolah. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan siswa 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam  interaksi  dengan 
lingkungannya.  Banyak  masalah  yang  mempengaruhi  hasil  belajar  siswa, 







Sekolah Dasar Negeri Beji  pada mata pelajaran Matematika kelas IV materi 
pecahan  belum  sesuai  dengan  harapan,  sikap  dan  minat  siswa terhadap 
pembelajaran  Matematika  kelas IV pada materi pecahan masih kurang. Hal 
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 
penguatan/reward. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, banyak terdapat berbagai macam 
cara,   salah   satunya  ialah  dengan   pemberian   penguatan  berupa  hadiah 
(reward). Pemberian penguatan/reward mampu menstimulus sikap dan minat 
siswa terhadap pelajaran Matematika pada materi pecahan kelas IV, sehingga 
prestasi  belajar  siswa  dapat  sesuai  harapan.  Dan  siswa  akan  memperoleh 
pengalaman  belajar  yang  menyenangkan  dalam  pembelajaran  matematika 




E.  Hipotesis 
 
Berdasarkan   kajian   teori  dan   kerangka  berpikir  seperti   yang  telah 
diuraikan di  atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis tindakan, 
yaitu pemberian penguatan/reward pada saat proses pembelajaran di SD dapat 









A. Pendekatan Penelitian 
 
Jenis  penelitian  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2007: 3) penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu perencanaan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang  sengaja  dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama-sama. Tindakan  tersebut diberikan oleh peneliti atau dengan 
arahan dari peneliti yang dilaksanakan oleh  siswa. Penelitian tindakan kelas 
harus tertuju atau mengenai hal-hal yang ada di dalam kelas. Dengan penelitian 
tindakan kelas ini peneliti akan lebih terampil dalam menghadapi  problema 
yang ada di kelas sekaligus untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
unjuk  kerjanya. Hal-hal yang kurang memuaskan dalam pembelajaran dapat 
diperbaiki  untuk  menuju  keadaan  yang  lebih  baik  tanpa  mengganggu  atau 
meninggalkan tugas pokoknya. 
Atas dasar itulah penelitian tindakan kelas ini dipilih peneliti dengan 
alasan ingin mengadakan perbaikan dalam kegiatan proses belajar mengajar di 
kelas dengan cara memberikan tindakan-tindakan untuk memperoleh 
peningkatan  hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 







B.  Subjek dan Objek Penelitian 
 
 
Subjek  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  IV  SD  N  Beji  Pajangan 
Bantul. Jumlah seluruh siswa ada 33 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki 
dan 13 siswa  perempuan. Dengan Objek Hasil Belajar siswa Kelas IV pada 




C. Setting Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Beji Pajangan Bantul pada 
bulan April-Mei 2013. Lingkungan fisik sekolah dalam keadaan baik, hal ini 
peneliti lihat dari  tatanan dan pemeliharaan ruang kelas, ruang guru, ruang 
Kepala Sekolah, dan ruang-ruang  yang lain. Suasana sekolah cukup nyaman 
dan mendukung untuk proses belajar mengajar. Sebagian besar siswa berasal 
dari lingkungan sekitar sekolah. 
Rendahnya  hasil  belajar  siswa  pada  pelajaran  matematika  materi 
pecahan Kelas IV dijadikan objek dalam penelitian ini. Yaitu dengan berbagai 
permasalahan  pembelajaran  dengan  pemberian  penguatan  di  kelas  IV  SD 
Negeri Beji dapat  meningkatkan hasil belajar siswa. Kurangnya pemberian 
motivasi kepada siswa  menyebabkan siswa cenderung pasif. Secara umum 
diharapkan  agar  motivasi  belajar  dan  hasil  belajar  siswa  dapat  meningkat 





D. Desain Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam  beberapa  siklus,  setiap  siklusnya  terdiri  dari  tahapan  perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum penelitian ini dilakukan peneliti 
mengadakan  pengamatan  saat  pembelajaran  guna  mengetahui  karakteristik 























1.  Perencanaan I. 
 
2.  Tindakan I dan Observasi I. 
 
3.  Refleksi I. 
 
Siklus II : 4.   Revisi Rencana I. 
 
5.  Tindakan II dan Observasi II. 
 












Untuk setiap siklusnya direncanakan akan dilaksanakan selama 4x  pertemuan 
untuk siklus  I  dan apabila hasil masih belum memenuhi KKM maka akan 
dilanjut pada siklus ke II dengan jumlah pertemuan 3x. Secara rinci langkah- 







a.   Perencanaan (planning). 
 
Pada  tahap  perencanaan,  dilakukan  pengamatan  pembelajaran 
Matematika  materi  pecahan  pada  siswa  kelas  IV  SD  Beji,  Pajangan, 
Bantul. Dari hasil pengamatan selama mengajar diperoleh  rendahnya 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi pecahan kelas 
IV   SD   Beji.   Dari   masalah   tersebut,   maka   peneliti   dalam   tahap 
perencanaan ini dapat membuat sebuah perencanaan yaitu: 
a)  Menyiapkan Materi pecahan 
 
b)  Menentukan indikator pembelajaran. 
 
c)  Merancang langkah-langkah pembelajaran Matematika yang berupa 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
d)  Menyiapkan  penguatan/reward  berupa  stiker  bertuliskan  kata-kata 
motivasi pada siswa 
e)  Merancang instrumen dalam bentuk lembar observasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran materi pecahan. 
b.  Tindakan (acting) 
 
Tindakan sebagai sebuah pelaksanaan dari apa yang   telah 
direncanakan.  Tindakan  dipandu  oleh  perencanaan  yang  telah  dibuat 
dalam arti,  perencanaan tersebut dilihat sebagai rasional dari tindakan 
menggunakan  penguatan/reward. Namun, perencanaan yang dibuat tadi 
harus bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam 





dinamis  yang  memerlukan  keputusan  cepat  tentang  apa  yang  perlu 
dilakukan. 
Tindakan  pembelajaran  Matematika  kelas  IV  materi  pecahan 
menggunakan penguatan/reward digunakan dalam pembelajaran materi 
pecahan   kelas IV   SD   Beji.   Selama   kegiatan   pembelajaran   guru 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan memberikan 
penguatan/reward  yang  mengacu  pada  langkah-langkah  pembelajaran 
yang telah dibuat. 
c.   Observasi atau pengamatan (observing). 
 
Observasi atau pengamatan merupakan  upaya  mengamati 
pelaksanaan   tindakan,   yaitu   penggunaan pengauatan/reward   materi 
pecahan.  Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan 
untuk mendokumentasikan pengaruh  tindakan yang dilaksanakan 
berorientasi  ke  masa  yang  akan  datang  dan  memberikan  dasar  untuk 
kegiatan refleksi yang lebih kritis. 
Pada tahap ini, dilakukan pengamatan terhadap kegiatan 
pembelajaran Matematika materi pecahan pada kelas IV SD Beji dengan 
metode   pemberian  penguatan/reward  dalam  KBM  yang  berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi. 
d.  Refleksi (reflecting) 
 
Berdasarkan  hasil  pengamatan  yang  telah  dilakukan,  peneliti 
mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran yang dicapai 







1.  Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan, yaitu pencapaian 
Hasil belajar  setelah  dilakukan evaluasi dalam pembelajaran 
Matematika materi pecahan kelas IV   dengan  pemberian 
penguatan/reward. 
2.  Mencari kemungkinan penyebab jika tindakan belum berhasil 
meningkatkan prestasi belajar. 
Kemudian  berdasarkan  refleksi  yang  telah  dilakukan  peneliti, 
peneliti  dapat  menentukan  hal-hal  yang  akan  dilakukan  pada  siklus 
berikutnya. Hal itu dilakukan demi tercapainya peningkatan hasil belajar 




E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengamatan/observasi, dan tes. 
1.  Tes 
 
Hasil tes digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa terhadap 
materi yang  telah disampaikan oleh peneliti. Tes dikerjakan oleh siswa 
secara individual yang diberikan pada tiap pertemuan dalam siklus 
2.  Pengamatan/observasi 
 
Yaitu pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data-data 
penelitian. Peneliti terlibat secara langsung proses pembelajaran 











F.  Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu untuk mengumpulkan data. 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah. 
1. Lembar tes 
 
Tes  diguanakan  sebagai  pedoman  untuk  memperoleh  data  hasil  belajar 
siswa. Dalam  hal ini tes diberikan kepada siswa pada setiap akhir siklus yang 
digunakan untuk menunjukkan hasil belajar siswa yang dicapai pada setiap siklus. 
Hal  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  siswa  dengan 
pemberian hadiah. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes pada Materi Pecahan 
 
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan 
Indikator Jumlah soal Nomor soal 
Mampu menentukan nilai pecahan dari sebuah 
gambar. 
    Mampu membuat gambar sesuai dengan nilai 
pecahan. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai operasi 
pembagian. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai 
perbandingan atau rasio. 
Mampu menuliskan lambang pecahan. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama 
dengan alat peraga. 
    Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda 
dengan alat peraga. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama. 
Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda. 
Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke 
pecahan terbesar dengan penyebut sama dan 
sebaliknya. 
    Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke 
pecahan terbesar dengan penyebut berbeda dan 
sebaliknya. 
    Menentukan pecahan-pecahan senilai dari suatu 
pecahan 





























































2. Lembar observasi 
 
Digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi sehingga 
akan  didapat data yang diinginkan. Lembar observasi ini memuat kolom 
deskripsi guna memberikan keterangan mengenai kejadian yang diamati. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Siswa. 
 




1. Dapat membangkitkan Motivasi siswa 2 1,2 
2. Merangsang siswa berfikir yang baik 2 3,4 
3 Menimbulkan perhatian siswa 2 5,6 




Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Guru. 
 




1. Melakukan pembelajaran dengan hangat dan semangat 2 1,2 
2. Memberi kesan positif pada siswa 2 3,4 
3. Memberi dampak terhadap perilaku positif 2 5,6 






G. Teknik Analisi Data 
 
Berdasarkan data yang digunakan pada penelitian observasi dan tes 
agar  proses  data  dapat  dipertanggungjawabkan  maka  analisis  data  yang 
digunakan pada penelitian : 
a.   Tes 
 
Untuk mengukur pemahaman konsep pacahan dan dengan menggunakan 
tes,  kemudian data hasil tes yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif 













M : Nilai rata-rata post tes 
∑x : Jumlah nilai 






Menurut   Suharsimi   Arikunto   (2002:  133),   observasi adalah 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek, dalam penelitian ini 
objek  yang  diamati  adalah  tindakan  pembelajaran  Matematika  dengan 
memberikan penguatan/reward. Teknik ini digunakan  untuk 
mengumpulkan  data  selama  tindakan  pembelajaran  Matematika  materi 








H. Indikator Keberhasilan 
 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila. 
 
1.  Nilai rata-rata hasil tes siswa lebih dari 75. 
 











A. Hasil Penelitian 
 
1.  Kondisi Awal 
 
Data awal hasil belajar pecahan siswa kelas IV SD Beji, Pajangan, 
Bantul didapat dari hasil pretes materi pecahan yang dilakukan di kelas IV. 
Berikut daftar nilai pretes materi pecahan kelas IV SD Beji. 
Tabel.4 Daftar Nilai Pre Test 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 MR 40 Tidak Tuntas 
2 TA 50 Tidak Tuntas 
3 FAS 50 Tidak Tuntas 
4 RAM 65 Tidak Tuntas 
5 ES 55 Tidak Tuntas 
6 RJ 70 Tidak Tuntas 
7 MS 80 Tuntas 
8 HCBD 55 Tidak Tuntas 
9 FA 55 Tidak Tuntas 
10 RBAP 50 Tidak Tuntas 
11 ADK 45 Tidak Tuntas 
12 EL 50 Tidak Tuntas 
13 AP 60 Tidak Tuntas 
14 MAA 50 Tidak Tuntas 
15 MJ 60 Tidak Tuntas 
16 NP 65 Tidak Tuntas 
17 NR 60 Tidak Tuntas 
18 NY 65 Tidak Tuntas 
19 IS 65 Tidak Tuntas 
20 ASAK 50 Tidak Tuntas 
21 KAM 85 Tuntas 
22 RNS 70 Tidak Tuntas 
23 FAH 50 Tidak Tuntas 
24 MY 55 Tidak Tuntas 
25 SL 55 Tidak Tuntas 
26 OVP 45 Tidak Tuntas 
27 ZNH 55 Tidak Tuntas 
28 FY 50 Tidak Tuntas 
29 ES 45 Tidak Tuntas 
30 AAA 55 Tidak Tuntas 
31 DP 60 Tidak Tuntas 
32 SR 65 Tidak Tuntas 








Berdasarkan hasil pretes dari 33 siswa, hanya 2 siswa yang sudah 
mencapai nilai KKM 75. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 
 
MX= ∑X  = 1895   =  57,42. 
N 33 
Nilai  tertinggi  adalah  85,00  sedangkan  nilai  terendah  adalah  40,00. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut. 
Tabel 5.Frekuensi Nilai Pre Test 
 
Nilai Pra Siklus 
Frekuensi Prosentase 
40-50 12 36.36 
51-60 11 33.33 
61-70 8 24.24 
71-80 1 3.03 
81-90 1 3.03 
91-100 0 0 
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Belum optimalnya hasil belajar tersebut salah satu penyebabnya 
adalah belum digunakannnya metode pembelajaran  yang  dapat 
meningkatkan   hasil   belajar  yang  akan  berpengaruh  terhadap  prestasi 
belajar   siswa,   yaitu   pembelajaran  dengan menggunakan 
penguatan/reward. Oleh karena itu  peneliti melaksanakan tindakan agar 
para siswa dapat meningkatkan hasil belajar yang  berpengaruh terhadap 
prestasi  belajar  siswa  melalui  pembelajaran dengan   pemberian 
penguatan/reward  pada pembelajaran matematika kelas  IV materi 
pecahan. 
2.  Siklus I 
 
a.  Perencanaan I 
 
Pada siklus I dimulai dengan tahap perencanaan. Tahap 





1)  Diawali dengan konsultasi terlebih dahulu dengan kolaborator, yaitu 
Aprilia Ismiati,S.Pd. tentang kegiatan yang akan dilaksanakan selama 
penelitian. 
2)  Peneliti  membuat  rencana pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  sesuai 
dengan   standar   kompetensi   (SK)   dan   kompetensi   dasar   (KD) 
pembelajaran pecahan kelas IV. RPP dan lembar kerja siswa (LKS) 
disusun  untuk  mengetahui   kemampuan  siswa  dalam   mengikuti 
pembelajaran di setiap pertemuan. 
3)  Mempersiapkan  sarana  dan  media  pembelajaran  yang  digunakan 
dalam setiap pembelajaran. 
4)  Merancang instrumen tes dan lembar observasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran  pecahan. Tes dilaksanakan di setiap akhir pertemuan. 
Lembar observasi diguanakan untuk mengetahui proses pelaksanaan 
pembelajaran pecahan dengan pemberian penguatan/reward. 
b.  Tindakan I 
 
Berdasarkan   perencanaan   tindakan,   peneliti   melaksanakan 
tindakan di kelas IV SD Beji, Pajangan, Bantul sebagai berikut. 
1)  Proses Pembelajaran Pertemuan I Siklus I 
 
Pertemuan  ke-1  siklus  I  dilaksanakan  pada  hari  dengan 
seluruh 33 siswa hadir. 
1.  Kegiatan Awal 
 
Pertemuan I diawali guru dengan memotivasi siswa untuk 
turut   aktif   mengikuti   pembelajaran   yang   akan   disampaikan 
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dengan  cara  memberitahukan  kepada  siswa  bahwa  bagi  siswa 
yang aktif dalam pembelajaran seperti menjawab pertanyaan dari 
guru,  memberikan  pendapat  atau  saran  yang  berkaitan  dengan 
materi  yang  disampaikan  serta   aktif  dalam  kegiatan  diskusi 
kelompok,  maka  diakhir  pembelajaran  guru  akan  memberikan 
hadiah kepada siswa tersebut  diatas.Selanjutnya guru 
menjelaskan  kegiatan  pembelajaran  yang  akan  dilaksanakan  . 
Kemudian pembelajaran  dimulai  guru dengan memberikan 
apersepsi. Guru menunjukan sebuah buah melon utuh, kemudian 
guru  membagi  buah  melon  tersebut  menjadi  dua bagian  sama 
besar.  Kemudian  guru  bertanya  pada  siswa-siswa  “Anak-anak 
setelah buah melon ini bu guru belah, berapa besar bagian setiap 
belahan buah melon?” “setengah”, jawab para siswa. Kemudian 
guru memberikan acungan jempol kepada siswa. 
2.  Kegiatan Inti 
 
Dari  pertanyaan  appersepsi  yang  diajukan  guru  pada 
kegiatan  awal siswa merespon pertanyaan dari guru yaitu siswa 
dapat menyebutkan  bagian melon  yang menunjukan pecahan. 
Kemudian guru berkata: Baiklah anak-anak , pada hari ini kita 
akan mempelajari tentang nilai pecahan dari sebuah gambar dan 
membuat gambar sesuai dengan nilai pecahan. Bersamaan dengan 





Guru  memancing  keaktifan  siswa  dengan  memberikan 
pertanyaan-pertanyaan. Pada kegiatan ini suasana kelas menjadi 
ramai karena banyak siswa yang ingin menjawab pertanyaan dari 
guru.   Siswa   terlihat   antusias   dalam   kegiatan   pembelajaran. 
Kemudian  guru  membagi  siswa  kedalam  6  kelompok,  setiap 
kelompok  terdiri  dari  5-6  siswa.   Selanjutnya  masing-masing 
kelompok  diberikan  lemabr  soal  yang  harus  dikerjakan  setiap 
kelompok.  Ketika  diskusi  berlangsung  suasana  kelas   ramai. 
Sementara itu guru memantau dan berkeliling menghampiri siswa 
yang kesulitan. 
Setelah  siswa  diberikan  soal,  guru  dan  siswa  bersama- 
sama membahas soal. Pada waktu membahas soal suasana kelas 
cukup ramai  karena setiap kelompok ingin menyampaikan hasil 
pekerjaannya, tampak beberapa siswa yang aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok. Kelompok tersebut adalah kelompok II dan III, 
dan guru memberikan acungan jempol  serta memberikan kartu 
prestasi kepada kelompok tersebut. 
Selesai  diskusi  dan  presentasi  siswa  mengerjakan  soal 
secara   individu.  Pembahasan  soal  individu  dilakukan  secara 
klasikal. Bagi siswa yang mendapat nilai tinggi mendapat reward 
dari guru berupa kartu prestasi. 
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3.  Kegiatan Akhir 
 
Diakhir  pelajaran  guru  bersama-sama  siswa  menarik 
kesimpulan.  Setelah  itu  guru  memberikan  saran  atau  pesan 
agar  mengulangi  dan  membaca  materi  yang  diberikan  tadi. 
Kemudian guru menutup pelajaran dengan memberikan salam 
pada siswa. 
2)  Proses Pembelajaran Pertemuan II Siklus I 
 
Tindakan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari 
 
Senin, 6 Mei 2013 pukul 07.35 s/d 08.45 WIB. 
 
1.  Kegiatan Awal 
 
Pertemuan  II  diawali  guru  dengan  memotivasi  siswa 
untuk  turut  aktif mengikuti   pembelajaran yang akan 
disampaikan   dengan   cara   memberitahukan   kepada   siswa 
bahwa  bagi  siswa  yang   aktif  dalam  pembelajaran  seperti 
menjawab  pertanyaan  dari  guru,  memberikan  pendapat  atau 
saran yang berkaitan dengan materi yang  disampaikan serta 
aktif dalam kegiatan diskusi  kelompok, maka  diakhir 
pembelajaran  guru  akan  memberikan  hadiah  kepada  siswa 
tersebut  diatas.  Selanjutnya guru menjelaskan  kegiatan 
pembelajaran  yang   akan  dilaksanakan.  Kemudian 
pembelajaran  dimulai  guru  dengan  memberikan  apersepsi, 
tanya  jawab  tentang  materi  pada  pertemuan  sebelumnya. 





pertanyaan yang dilontarkan guru. Guru tak lupa memberikan 
acungan jempol serta berkata “Pintar” kepada siswa yang aktif 
menjawab. 
2.  Kegiatan Inti 
 
Guru  menjelaskan  materi  tentang  pecahan  sebagai 
operasi  pembagian dan pecahan  sebagai  perbandingan  atau 
rasio. Ketika guru selesai menjelaskan siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya. Ada beberapa siswa yang aktif 
bertanya tentang hal yang belum dimengerti. 
Seperti  pada  pertemuan  sebelumnya  guru  meminta 
siswa   bergabung  dalam  kelompoknya.  Guru  memberikan 
lembar  soal  yang  harus  dikerjakan  setiap  kelompok.  Saat 
kegiatan diskusi suasana kelas  menjadi ramai, siswa saling 
bertukar   pendapat   dengan   teman   sekelompomnya.   Guru 
mengarahkan siswa dalam diskusi kelompok dan  membantu 
siswa yang mengalami kesulitan menjawab soal. 
Kemudian guru bersama-sama dengan siswa 
mengoreksi hasil pekerjaan kelompok. Pada waktu membahas 
soal   suasana   kelas   cukup   ramai   karena   sebagian   beasr 
kelompok ingin  mempresentasikan hasil pekerjaannya. Guru 
mengacungkan jempol dan  mengatakan “bagus sekali” serta 
memberikan  isyarat  bahwa  guru  menyukai  keaktifan  siswa 
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dalam  kegiatan  belajar  mengajar  dikelas.  Selanjutnya  guru 
memberika kartu prestasi pada kelompok yang aktif. 
Selesai diskusi dan presentasi siswa mengerjakan soal 
secara  individu. Pembahasan soal individu dilakukan secara 
klasikal.  Bagi  siswa  yang  mendapat  nilai  tinggi  mendapat 
reward dari guru berupa kartu prestasi. 
3.  Kegiatan Akhir 
 
Pada tahap kegiatan akhir guru bersama-sama siswa 
menarik  kesimpulan serta memberikan motivasi pada siswa 
untuk selalu rajin  belajar, dan Guru menutup pembelajaran 
dengan salam. 
3)  Proses Pembelajaran Pertemuan III Siklus I 
 
Tindakan siklus I pertemuan III dilaksanakan pada hari 
 
Selasa, 7 Mei 2013 pukul 09.00 – 10.10 WIB. 
 
1.  Kegiatan Awal 
 
Seperti  pada  pertemuan  sebelumnya,  pertemuan  III 
diawali  guru  dengan  memotivasi  siswa  untuk  turut  aktif 
mengikuti pembelajaran yang akan disampaikan dengan cara 
memberitahukan  kepada siswa bahwa bagi siswa yang aktif 
dalam pembelajaran seperti menjawab pertanyaan dari guru, 
memberikan  pendapat  atau  saran   yang  berkaitan  dengan 
materi yang disampaikan serta aktif dalam  kegiatan diskusi 





memberikan hadiah kepada siswa tersebut diatas. Selanjutnya 
guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Kemudian pembelajaran dimulai dengan 
memberikan apersepsi, guru menunjukan dua buah gambar. 
Gambar  pertama sebuah lingkaran yang dibagi menjadi dua 
bagian, dan salah satu bagian diarsir. Gambar kedua sebuah 
lingkaran yang dibagi menjadi empat bagian dan dua bagian 
diarsir.  Kemudian  guru  bertanya  pada  siswa  “  Anak-anak 
berapa nilai pecahan gambar pertama?” “satu per dua” jawab 
siswa.  Kemudian  guru  bertanya  lagi?  “Anak-anak  berapa 
nilai pecahan gambar kedua?” “dua per empat” jawab siswa 
sertentak. Guru kemudian memberikan acungan jempol pada 
siswa dan berkata “Pintar”. 
2.  Kegiatan Inti 
 
Dari  apersepsi  pada  kegiatan  awal  siswa  dapat 
merespon pertanyaan dari guru. Kemudian siswa 
mendengarkan penjelasan dari guru tentang membandingkan 
pecahan   berpenyebut  sama  dan  membandingkan  pecahan 
berpenyebut berbeda menggunakan alat peraga. 
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, namun anggota 
kelompok berbeda dari pertemuan sebelumnya. Guru 




Ketika  proses  diskusi  berlangsung  suasana  kelas 
menjadi ramai. Siswa aktif bertukar pendapat dengan teman 
sekelompoknya.   Sementara  itu  guru  memnatau  kegiatan 
siswa dengan berkeliling dan  menghampiri setiap kelompok 
serta menanyakan kesulitan yang dialami. 
Setelah  semua  kelompok  selesai  mengerjakan  soal, 
guru   bersama-sama  dengan  siswa  membahas  hasil  LKS. 
Ketika soal mulai dibahas keadaan kelas mulai ramai, karena 
siswa saling berebut untuk menjawab soal. Terlihat kelompok 
I, II, IV, dan V yang aktif dalam diskusi. Guru memberikan 
ucapan “selamat kelompok kamu hebat”, dan  kartu prestasi 
pada setiap anggota kelompok yang aktif. 
Selesai diskusi dan presentasi siswa mengerjakan soal 
secara  individu. Pembahasan soal individu dilakukan secara 
klasikal.  Bagi  siswa  yang mendapat  nilai  tinggi  mendapat 
reward dari guru berupa kartu prestasi. 
3.  Kegiatan Akhir 
 
Setelah pembelajaran akan berakhir guru mengingatkan 
agar   siswa   tetap  rajin  belajar.  Kemudian  guru  menutup 
pembelajaran dengan salam pada siswa. 
4)  Proses Pembelajaran Pertemuan IV Siklus I 
 
Tindakan  siklus  I pertemuan  IV  dilaksanakan  pada  hari 
 





1.  Kegiatan Awal 
 
Seperti  pada  pertemuan  sebelumnya,  pertemuan  IV 
diawali   guru  dengan  memotivasi  siswa  untuk  turut  aktif 
mengikuti  pembelajaran yang akan disampaikan dengan cara 
memberitahukan  kepada  siswa  bahwa  bagi  siswa  yang  aktif 
dalam  pembelajaran  seperti  menjawab  pertanyaan  dari  guru, 
memberikan pendapat atau saran yang berkaitan dengan materi 
yang disampaikan, pada akhir pembelajaran guru akan 
memberikan hadiah kepada siswa tersebut  diatas. Selanjutnya 
guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi 
pada  pertemuan  sebelumnya.  Semakin  banyak  siswa  yang 
merespon pertanyaan-pertanyaan  dari guru. Guru   pun 
memberikan dua acungan jempol pada siswa. 
2.  Kegiatan Inti 
 
Pada kegiatan inti siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi membandingkan pecahan berpenyebut sama dan 
berbeda tanpa  menggunakan alat peraga. Ketika pembelajaran 
berlangsung,  guru   seringkali  memberikan  pertanyaan  pada 
siswa  dan  memberikan   kesempatan  siswa  untuk  bertanya. 
Sebagian besar siswa aktif merespon pertanyaan guru maupun 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. 
Setelah materi disampaikan dengan jelas oleh guru, siswa 
diberi   lembar   evaluasi   untuk   dikerjakan   secara   individu. 
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Terlihat  sebagian  besar  siswa  sunggu-sungguh  mengerjakan 
soal, hanya beberapa siswa saja yang kurang serius 
mengerjakan soal. 
Pada  waktu  membahas  soal  suasana  kelas  cukup  ramai, 
karena  banyak  siswa  ingin  membacakan  hasil  jawabannya. 
Guru memilih secara acak siswa yang akan disuruh 
menyampaikan  hasil  pekerjaannya.  Selesai  membahas  soal. 
Guru memanggil siswa yang aktif menjawab, bertanya serta 3 
siswa yang mendapat nilai tertinggi untuk maju kedepan kelas. 
Kemudian guru memberikan hadiah berupa kartu prestasi bagi 
siswa-siswa tersebut, 
3.  Kegiatan Akhir 
 
Setelah pembelajaran akan berakhir guru mengingatkan 
agar   siswa   tetap   rajin   belajar.   Kemudian guru   menutup 
pembelajaran dengan salam pada siswa. 
c.   Observasi I 
 
Observasi  dilakukan  oleh  teman  peneliti  (Aprilia  Ismiati, 
S.Pd)  sebagai kolabolator dalam proses penelitian. Sedangkan yang 
diobservasi ialah kegiatan yang dilakukan oleh siswa kelas IV maupun 
guru kelas IV (peneliti) selama proses pembelajaran berlangsung. 
Deskripsi hasil observasi selama proses pembelajaran pada 





pembelajaran  dan  deskripsi  hasil  pembelajaran  berupa  nilai  yang 
diperoleh siswa pada akhir siklus I. 
1.  Proses Pembelajaran 
 
Pada  kegiatan  observasi  dilakukan  pengamatan  terhadap 
kegiatan  siklus  I pembelajaran  matematika materi  pecahan  dengan 
pemberian  pengauatan/reward.  Dalam  kegiatan  observasi,  observer 
menggunakan lembar observasi (dapat dilihat di lampiran) 
Pada pertemuan ke-1 siklus I ada lima butir amatan pada 
lembar  observasi siswa, yang belum terlihat maksimal dalam proses 
pembelajaran,   sehingga  belum  mencapai  skor  maksimal  4.  Pada 
pertemuan ke-1 siklus  I ada  lima butir amatan yang sudah terlihat 
maksimal,  sehingga mencapai  skor  maksimal  4.  Butir-butir  amatan 
metode   pembelajaran   dengan   pemberian   penguatan/reward   yang 
belum mencapai skor maksimal adalah sebagai berikut. 
1)  Tidak ramai di kelas 
 
2)  Bekerja dengan mandiri 
 
3)  Aktif dalam kegiatan KBM berlangsung 
 
4)  Mengerjakan latihan dengan teliti 
 
5)  Siswa semangat dalam pembelajaran di kelas 
 
Sedangkan  pada  lembar  observasi  guru  semua  butir  amatan 
sudah terlihat maksimal, sehingga mencapai skor maksimal 4. 
Pada pertemuan ke-2 siklus I ada tiga butir amatan metode 
pembelajaran dengan penguatan/reward yang belum terlihat maksimal 
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dalam proses pembelajaran, sehingga belum mencapai skor maksimal 
 
4. Pada pertemuan ke-2 siklus I ada tujuh butir amatan yang sudah 
terlihat  maksimal, sehingga mencapai skor maksimal 4. Butir-butir 
amatan yang belum mencapai skor maksimal adalah sebagai berikut 
1)  Siswa semangat dalam pembelajaran dikelas 
 
2)  Tidak ramai dikelas ( Kondisi yang ada dalam kelas 
saat KBM berlangsung) 
3)  Mengerjakan latihan dengan teliti 
 
Pada pertemuan ke-3 siklus I ada dua butir amatan metode 
pembelajaran dengan penguatan/reward yang belum terlihat maksimal 
dalam proses pembelajaran, sehingga belum mencapai skor maksimal 
4. Pada pertemuan ke-3 siklus I ada delapan butir amatan yang sudah 
terlihat  maksimal, sehingga mencapai skor maksimal 4. Butir-butir 
amatan yang belum mencapai skor maksimal adalah sebagai berikut 
1)  Siswa semangat dalam pembelajaran dikelas 
 





2.  Hasil Belajar Siswa 
 
Berikut daftar hasil belajar siswa pada postes siklus I 
Tabel.6 Daftar Post Tes Siklus I 















1 MR 60 70 60 70 65 
2 TA 60 70 60 70 65 
3 FAS 60 60 60 70 62,5 
4 RAM 70 80 80 80 77,5 
5 ES 60 60 70 70 65 
6 RJ 80 80 90 90 85 
7 MS 90 85 90 100 91,25 
8 HCBD 80 70 80 80 77,5 
9 FA 70 60 60 70 65 
10 RBAP 70 60 70 70 67,5 
11 ADK 60 60 70 60 62,5 
12 EL 70 70 80 80 75 
13 AP 80 80 90 80 82,5 
14 MAA 70 70 60 70 67,5 
15 MJ 80 80 70 90 80 
16 NP 80 90 80 90 85 
17 NR 70 80 80 80 77,5 
18 NY 80 70 70 80 75 
19 IS 90 80 80 90 85 
20 ASAK 70 60 70 70 67,5 
21 KAM 100 90 100 90 95 
22 RNS 90 90 80 90 87,5 
23 FAH 70 70 80 70 72,5 
24 MY 70 70 70 80 72,5 
25 SL 60 70 70 80 70 
26 OVP 80 60 70 70 70 
27 ZNH 70 80 70 80 75 
28 FY 80 70 70 80 75 
29 ES 70 80 70 70 72,5 
30 AAA 70 70 80 80 75 
Jumlah Nilai 2460 2425 2470 2610 2491.25 
Nilai Tertinggi 100 90 100 100 95 












MX =  ∑X  = 2491,25   = 75.49 
N 33 
 
Berdasarkan rata-rata nilai pada siklus I dapat diamati bahwa ada 
peningkatan  hasil belajar pada siklus I dibanding hasil belajar sebelum 






dilakukan tindakan siklus I dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah 
ini. 
Tabel 7. Frekuensi Nilai Siswa pada Siklus I 
 
Nilai Siklus I 
Frekuensi Prosentase 
40-50 0 0 
51-60 0 0 
61-70 11 33.33 
71-80 13 39.39 
81-90 7 21.21 
91-100 2 6.06 




Gambar.4 Diagram batang Hasil Pos Test I 
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d.  Refleksi Siklus I 
 
Pada tahap refleksi siklus I, guru berdiskusi untuk mencari 
tahu penyebab terjadinya kekurangan-kekurangan yang terjadi selama 
pembelajaran. Refleksi terhadap proses dan hasil pelaksanaan 
tindakan   didasarkan   dari   data   hasil   pengamatan   selama   proses 
pembelajaran matematika dengan pemberian penguatan/reward untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil  diskusi  antara  guru  dan  kolabolator  menunjukkan 
bahwa kekurangan-kekurangan yang terjadi selama penelitian 
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut. 
1) Pada saat diskusi kelompok hanya beberapa siswa saja yang aktif 
berdiskusi selebihnya hanya bermain sendiri, diam, mengganggu 
temannya,  dan  membuat  keributan.  Hal  itu  disebabkan  karena 




2) Siswa kurang aktif untuk  mengkomunikasikan jawaban 
kelompoknnya di depan kelas ataupun menanggapi jawaban dari 
kelompok penyaji dengan jawabannya ataupun jawaban 
kelompoknya. Hal tersebut disebabkan karena mereka takut salah 
dengan jawaban kelompoknya dan malu kepada teman yang lain. 
3) Masih  ada  beberapa  siswa  yang  malu  untuk  bertanya  tentang 
materi  yang  belum  dimengerti,  sehingga  hasil  belajar  belum 
maksimal. 
3. Siklus 2 
 
a. Perencanaan Tindakan 
 
Pada siklus II dimulai dengan tahap perencanaan. Perencanaan 
pada siklus  II hampir sama dengan perencanaan pada siklus I. Dimana 
pada perencanaan siklus II ini memperhatikan hasil refleksi pada siklus I. 
Permasalahan yang ditemui pada siklus I yaitu masih banyaknya  anggota 
dalam setiap kelompok, diupayakan dapat diatasi pada  siklus II. Tahap 
perencanaan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
1)  Diawali dengan konsultasi terlebih dahulu dengan kolaborator, yaitu 
Aprilia   Ismiati,S.Pd..  tentang  kegiatan   yang  akan  dilaksanakan 
selama penelitian pada siklus II. 
2)  Peneliti  membuat  rencana pelaksanaan  pembelajaran  (RPP) sesuai 
dengan   standar  kompetendi  (SK)  dan  kompetensi  dasar  (KD), 





3)  Membagi   siswa   menjadi   kelompok-kelompok   yang   lebih   kecil 
daripada kelompok pada siklus I. 
4)  Menambah  variasi  pemberian  penguatan/reward  agar  siswa  lebih 
percaya diri dan termotivasi. 
5)  Menyusun soal postes 
 
Postes pada siklus II terdiri atas 20 soal (lampiran) dalam bentuk soal 
isian. Tes ini diberikan pada akhir siklus II, yaitu pada pertemuan ke- 
3 siklus II. Tes dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan  hasil 
belajar siswa kelas III pada pembelajaran pecahan dengan pemberian 
penguatan/reward. 
b.  Tindakan siklus II 
 
Berdasarkan perencanaan tindakan, peneliti melaksanakan 
tindakan di kelas IV SD Beji, Pajangan, Bantul sebagai berikut. 
1)  Proses Pembelajaran Pertemuan I Siklus II 
 
Tindakan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari 
 
Senin, 13 Mei 2013 pukul 07.30 s/d 08.40 WIB. 
 
1.  Kegiatan Awal 
 
Pertemuan I diawali guru dengan memotivasi siswa 
untuk turut aktif mengikuti pembelajaran yang akan 
disampaikan  dengan  cara  memberitahukan  kepada  siswa 
bahwa  bagi  siswa  yang  aktif  dalam  pembelajaran  seperti 
menjawab pertanyaan  dari guru, memberikan pendapat atau 
saran yang berkaitan dengan materi yang disampaikan, maka 
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diakhir pembelajaran guru akan memberikan hadiah kepada 
siswa  tersebut diatas. Kemudian pembelajaran dimulai guru 
dengan  memberikan pertanyaan apersepsi, “Anak-anak siapa 
yang masih ingat dengan pelajaran matematika pada 
pertemuan  yang  lalu,  siswapun  menjawab  “saya  bu  yaitu 
tentang  pecahan”.  “Pintar”,  jawab  guru.  Setelah  itu  guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2.  Kegiatan Inti 
 
Siswa mendengarkan  penjelasan  guru  tentang materi 
mengurutkan pecahan dari yang   terkecil ke pecahan terbesar 
dengan  penyebut  sama  dan  sebaliknya.  Serta  mengurutkan 
pecahan   dari   yang   terkecil   ke   pecahan   terbesar   dengan 
penyebut berbeda dan  sebaliknya.  Guru memancing keaktifan 
siswa dengan  pertanyaan-pertanyaan. Terlihat beberapa siswa 
aktif merespon pertanyaan guru. 
Guru  membagi  siswa  menjadi  8  kelompok,  setiap 
kelompok  terdiri dari 4-5 siswa. Kemudian guru memberikan 
lembar sial untuk  setiap  kelompok. Berdasarkan hasil refleksi 
yang  dilaksanakan  pada  siklus  I  untuk  siklus  II  ini  dibuat 
kelompok yang lebih banyak sehingga anggota setiap 
kelompok tidak sebanyak pada siklus I. Siswa dalam berdiskusi 





Guru   memantau   kegiatan   siswa   dan   menghampiri   setiap 
kelompok untuk menanyakan kesulitan yang dialami. 
Pada waktu membahas soal suasana kelas cukup ramai 
karena  siswa  ingin  menyampaikan  hasil  pekerjaannya.  Ada 
yang  berebut  ingin  maju  untuk  membacakan  hasil  diskusi 
kelompoknya, namun ada  juga yang menyuruh-nyuruh teman 
sekelompoknya untuk membacakan hasil diskusi didepan kelas. 
Seperti pada pertemuan sebelumnya guru  memberikan hadiah 
pada  siswa  yang  aktif  dalam  berdiskusi,  yaitu  berupa  kartu 
prestasi. 
Selesai diskusi dan presentasi siswa mengerjakan  soal 
secara  individu.  Pembahasan  soal  individu  dilakukan  secara 
klasikal.  Bagi  siswa  yang  mendapat  nilai  tinggi  mendapat 
reward dari guru berupa kartu prestasi. 
3. Kegiatan Akhir 
 
` Setelah siswa berdiskusi, presentasi dan latihan soal 
secara   individu kemudian   guru   mengevaluasi   hasil   dan 
memberikan umpan balik pada siswa. Sebelum kegiatan KBM 
ditutup seperti biasa guru  memberikan  motivasi pada siswa 




2)  Proses Pembelajaran Pertemuan II Siklus II 
 
Tindakan  ini  dilaksanakan  pada  hari  Selasa,  14  Mei  2013 
pukul  09.00  s/d.  10.10  WIB.  Pada  tahap  ini  guru  memberikan 
materi tentang pecahan senilai. Berikut langkah-langkah 
pembelajaran 
1.  Kegiatan Awal 
 
Pertemuan kedua ini juga diawali guru dengan 
memberikan  motivasi  pada  siswa  yang  aktif  dalam  KBM. 
Guru   menyampaikan  bahwa  bagi  siswa  yang  aktif  akan 
mendapatkan  hadiah  diakhir  pembelajaran.  Kemudian  guru 
mulai masuk ke materi pelajaran dengan apersepsi tanya jawab 
tentang materi sebelumnya. 
2.  Kegiatan Inti 
 
Kegiatan inti pada pertemuan kedua ini guru 
menjelaskan tentang pecahan senilai. Guru menjelaskan pada 
siswa   dengan  menggunakan  gambar.  Setelah  menjelaskan 
mengenai materi pecahan senilai guru menanyakan pada siswa 
apakah  sudah  jelas  atau  belum  tentang  materi  ini,  seluruh 
siswa  menjawab  “sudah  bu  guru”   guru  pun  memberikan 
acungan  jemol  pada  siswa.  Kemudian  siswa  diberikan  soal 
latihan. 
Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru dan siswa 





siswa.  Saat  pembahasan  soal  siswa  terlihat  antusias  semua 
untuk menyampaikan hasil pekerjaannya, hingga kelas terlihat 
sangat ramai. Guru menilai hasil belajar mereka. Guru terlihat 
senang karena mereka bergitu semangat dalam belajarnya, dan 
mengatakan  “kalian  pintar-pintar   anak-anak”.  Seperti  pada 
pertemuan sebelumnya guru memberikan hadiah berupa kartu 
prestasi pada siswa yang aktif saat pembelajaran  berlangsung 
dan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi. 
3.  Kegiatan Akhir 
 
Pada tahap ini seperti proses pembelajaran sebelumnya, 
Sesaat KBM akan usai guru memotivasi siswa agar lebih giat 
belajarnya. Kemudian menutup KBM dengan salam. 
3)  Proses Pembelajaran Pertemuan III Siklus II 
 
Tindakan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Mei 2013 
pukul 07.00 s/d. 08.10 WIB. Pada tahap ini guru memberikan 
materi  tentang  menyederhanakan  pecahan.  Berikut  langkah- 
langkah pembelajaran. 
1.  Kegiatan Awal 
 
Pertemuan kedua ini juga diawali guru dengan 
memberikan motivasi pada siswa yang aktif dalam KBM. Guru 
menyampaikan bahwa bagi siswa yang aktif dan mendapatkan 
nilai tertinggi akan mendapatkan hadiah diakhir pembelajaran. 
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Kemudian  guru  mulai  masuk  ke  materi  pelajaran  dengan 
apersepsi tanya jawab tentang materi sebelumnya. 
2.  Kegiatan Inti 
 
Pada  tahap  ini  guru  menjelaskan  pada  siswa  tentang 
materi menyederhanakan pecahan. Menyederhanakan pecahan 
dapat  dilakukan  dengan  membagi  pembilang  dan  penyebut 
dengan suatu bilangan yang sama (FPB). 
Setelah menjelaskan materi tersebut guru menanyakan 
pada siswa “apakah sudah jelas tentang materi 
menyederhanakan   pecahan?  Siswa  mengatakan  “sudah  Bu 
Guru”. Guru memberikan acungan jempol dan berkata “bagus 
sekali” pada mereka. Akan tetapi masih terlihat 2 siswa yang 
hanya  terdiam,  kemudian  guru  mendekati  dan  memberikan 
kesempatan  bertanya  tentang  hal  yang  belum   dimengerti. 
Sesuai dengan refleksi siklus I apabila siswa didekati maka 
siswa tidak malu untuk bertanya. 
 
Selesai menerangkan guru memberikan soal yang 
dikerjakan secara individu. Setelah selesai mengerjakan soal 
dilakukan   pembahasan.  Semua  siswa  ingin  menyampaikan 
hasil pekerjaannya di  depan kelas. Guru memberikan hadiah 






3.  Kegiatan Akhir 
 
Pada kegiatan penutup ini guru bersama siswa 
menyimpulkan  materi  pelajaran.  Sebelum  kegiatan  KBM  akan 
berakhir  guru  menutup  pelajaran  dengan  memberikan  kalimat 
motivasi. Selanjutnya guru menutup KBM dengan salam. 
e.   Observasi II 
 
Observasi dilakukan oleh teman peneliti (Aprilia Ismiati, 
S.Pd) sebagai kolabolator dalam proses penelitian. Sedangkan yang 
diobservasi  ialah  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  siswa  kelas  IV 
maupun  guru  kelas   IV   (peneliti)  selama  proses  pembelajaran 
berlangsung. 
Deskripsi hasil observasi selama proses pembelajaran pada 
siklus II  meliputi dua hal, yaitu deskripsi berlangsungnya proses 
pembelajaran  dan  deskripsi  hasil  pembelajaran  berupa  nilai  yang 
diperoleh siswa pada akhir siklus II 
1.  Proses Pembelajaran 
 
Pada  kegiatan  observasi  dilakukan  pengamatan  terhadap 
kegiatan siklus II pembelajaran Matematika materi pecahan kelas IV 
SD  dengan   menggunakan  pemberian  penguatan/reward.  Dalam 
kegiatan observasi, observer menggunakan lembar observasi (dapat 
dilihat di lampiran) 
Pada pertemuan ke-1 siklus II ada satu butir amatan yang 
belum terlihat maksimal dalam proses pembelajaran, sehingga belum 
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mencapai  skor  maksimal  4.  Pada  pertemuan  ke-1  siklus  II  ada 
sembilan   butir  amatan  yang  sudah  terlihat  maksimal,  sehingga 
mencapai  skor  maksimal  4.  Butir  amatan  metode  pembelajaran 
dengan  pemberian  penguatan/reward  yang  belum  mencapai  skor 
maksimal, yaitu kemandirian  siswa dalam belajar dan mengerjakan 
soal latihan. 
Berdasarkan  observasi  yang dilakukan  selama  pelaksanaan 
tindakan siklus II, dapat diketahui beberapa hambatan yang dialami 
selama proses pembelajaran matematika dengan pemberian 
penguatan/reward. 
Hambatan-hambatan  di  dalam  pembelajaran  pada siklus  II 
 
adalah sebagai berikut. 
 
1)  Siswa  belum  sepenuhnya  mandiri  dalam  mnegerjakan 
soal. 





2.  Hasil Belajar Siswa 
Berikut Hasil Belajar siswa pada postes siklus II 










1 MR 70 80 75 75 
2 TA 70 80 75 75 
3 FAS 80 80 75 78,33 
4 RAM 90 80 90 86,67 
5 ES 70 80 75 75 
6 RJ 80 90 95 88,33 
7 MS 90 90 100 93,33 
8 HCBD 80 90 80 83,33 
9 FA 70 80 75 75 
10 RBAP 80 80 80 80 
11 ADK 70 80 75 75 
12 EL 80 70 80 76,67 
13 AP 90 80 85 85 
14 MAA 70 70 85 75 
15 MJ 80 80 85 81,67 
16 NP 80 90 90 86,67 
17 NR 80 80 90 83,33 
18 NY 80 70 90 80 
19 IS 90 80 90 86,67 
20 ASAK 80 80 75 78,33 
21 KAM 90 100 100 96,67 
22 RNS 80 90 100 90 
23 FAH 70 80 80 76,67 
24 MY 80 70 80 76,67 
25 SL 70 80 80 76,67 
26 OVP 80 80 80 80 
27 ZNH 80 80 85 81,67 
28 FY 70 80 85 78,33 
29 ES 80 70 80 76,67 
30 AAA 80 80 85 81,67 
Jumlah Nilai 2610 2650 2790,00 81.31 
Nilai Tertinggi 90 100 100 96.67 




Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata nilai pada siklus I yaitu: 
 
MX =  ∑X  = 2683.33   = 81.31 
N 33 
 
Berdasarkan rata-rata nilai pada siklus II dapat diamati bahwa 
ada  peningkatan hasil belajar pada siklus II dibanding hasil belajar 













dilakukan tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel dan gambar di 
bawah ini. 
Tabel 9. Frekuensi Nilai Siswa pada Siklus II 
 
Nilai Siklus II 
Frekuensi Prosentase 
40-50 0 0 
51-60 0 0 
61-70 0 0 
71-80 18 54.54 
81-90 13 39.39 
91-100 2 6.06 
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f. Refleksi II 
 
Berdasarkan  hasil  observasi  tindakan  siklus  II  yang  telah 
dilakukan,  peneliti  mengadakan  refleksi  terhadap  proses  dan  hasil 
pembelajaran yang dicapai pada tindakan siklus II. Refleksi tersebut 
dilakukan bersama guru lain sebagai kolaborator untuk mengevaluasi 
hasil belajar setelah dilakukan post tes dalam pembelajaran 
matematika dengan pemberian  penguatan/reward. Evaluasi tersebut, 




B.  Pembahasan 
 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Beji, Kecamatan Pajangan. 
Berdasarkan  pengamatan  peneliti,  kondisi  awal  hasil  belajar  matematika 
sebelum dilakukan Penelitian Tindakan Kelas masih rendah. Rendahnya nilai 
hasil belajar matematika pada materi pecahan  dapat dilihat dari nilai rata-rata 
kegiatan pra siklus siswa kelas IV SD Beji yaitu 57,42. Dengan hal ini dapat 
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dinyatakan bahwa nilai rata-rata kelas belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal dalam proses pembelajaran, dimana nilai kriteria ketuntasan minimal 
pembelajaran matematika Kelas IV SD Beji adalah 75. 
Berdasarkan kegiatan pra siklus yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa masih  banyak siswa yang belum tuntas dalam proses pembelajaran 
matematika  materi   pecahan.   Hal  ini  terbukti  terdapat  31  siswa  yang 
dinyatakan belum tuntas atau mendapat nilai di bawah KKM 75 dan 2 siswa 
yang dinyatakan tuntas atau mendapat nilai  di atas KKM 75 dalam proses 
pembelajaran matematika materi pecahan. 
Hal ini tentu saja menjadi suatu masalah dalam proses pembelajaran 
matematika  yang  dilakukan  pada  siswa  kelas  IV  di  SD  Beji,  Pajangan. 
Berdasarkan hasil  pengamatan peneliti rendahnya hasil belajar matematika 
dikarenakan guru belum menggunakkan reward dalam prosses pembelajaran 
matematika sehingga siswa merasa jenuh dan kurang termotivasi saat KBM. 
Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti memutuskan untuk melakukan 
tindakan  agar  masalah  tersebut  dapat  teratasi.  Tindakan  tersebut  berupa 
pembelajaran   matematika   dengan  pemberian  penguatan/reward.  Dengan 
adanya reward siswa  diharapkan termotivasi dan semangat saat mengikuti 
KBM  pada  pelajaran  matematika.  Hal  itu  sejalan  dengan  pendapat  yang 
dikemukan  oleh  Anissatul  Mufarokah  (2009:160),  penguatan  atau  reward 
mempunyai  tujuan,  membangkitkan  motivasi  peserta  didik,  merangsang, 





mengendalikan dan mengubah sikap negatif peserta didik dalam belajar ke 
arah perilaku yang mendukung. 
Tindakan  dilakukan  melalui  dua  siklus.  Pembelajaran  pada  siklus  I 
terdiri dari  empat pertemuan. Nilai rata-rata post tes setiap pertemuan pada 
siklus 1 sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan pra siklus. 
Dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar siswa yang menunjukkan 19 siswa 
telah mencapai KKM 75 dan 14 siswa belum mencapai KKM 75 dengan rata- 
rata  75,49.  Akan  tetapi  hasil  tersebut  belum  sesuai  dengan   indikator 
keberhasilan yang diharapkan yaitu 80% siswa mencapai KKM. Guru sudah 
menggunakan  reward  pada  pembelajaran  matematika,  akan  tetapi  reward 
yang  digunakan  belum  maksimal.  Dari  jenis-jenis  penguatan/reward  guru 
kebanyakan hanya menggunakan penguatan verbal dan gestural. 
Tindakan  pada  siklus  II  dilakukan  dalam  tiga  pertemuan.  Proses 
pembelajaran siklus II hampir sama seperti pada siklus I, akan tetapi terdapat 
perbedaan  tindakan  berdasarkan  hasil  refleksi  pada  siklus  I.  Guru  lebih 
menambah variasi pemberian pengutan/reward dan membagi siswa menjadi 
kelompok-kelompok yang lebih kecil daripada kelompok pada siklus I. Guru 
menggunakan penguatan dengan cara mendekati dan penguatan berupa tanda 
atau  benda  yaitu  kartu  prestasi.  Sejalan  dengan  pendapat  Skinner  dalam 
(Slavin, 2000) Respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-konsekuensi. 
Konsekuensi-konsekuensi  inilah  yang  nantinya  mempengaruhi  munculnya 
perilaku. Pembelajar harus dibimbing melakukan apa yang harus dipelajari. 
Dalam mengelola kelas  guru tidak boleh memberikan tugas yang mungkin 
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diabaikan oleh anak. Berdasarkan hasil penelitian siklus II hasil belajar 
siswa   juga  mengalami  peningkatan  dan  sudah  sesuai  dengan  indicator 
keberhasilan yang  diharapkan. Pada siklus II seluruh siswa telah mencapai 
nilai KKM 75 dengan rata-rata hasil belajar siswa 81,3. 
Adapun peningkatan hasil belajar  yang dicapai dari pra siklus, siklus I 
 
dan siklus II dapat dilihat pada tebel dan gambar berikut: 
 


























1 Pra Siklus 57.42 85 40 31 2 
2 Siklus I 75.49 95 62.5 14 19 
3 Siklus II 81.31 96.67 75 0 33 
 
Berdasarkan  pembahasan  hasil  tindakan  siklus  I  dan  II,  maka  dapat 
dikatakan bahwa, hipotesis penelitian tindakan pemberian penguatan/reward dapat 
meningkatkan hasil belajar pada materi pecahan  siswa kelas IV SD Beji Pajangan 
Bantul  telah  terbukti.  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  yang  dilakukan  telah 











Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  maka  dapat  ditarik 
kesimpulan  bahwa,  penggunaan  metode  pembelajaran  dengan  pemberian 
penguatan/reward  dalam  pembelajaran  Matematika  pada  materi  pecahan 
kelas   IV   SD   Beji   telah   berhasil   meningkatkan   hasil   belajar   siswa. 
Peningkatan hasil belajar Matematika dicapai  melalui dua siklus. Sebelum 
dilakukan tindakan, dari 33 siswa baru 2 siswa yang mencapai nilai KKM 75 
dengan rata-rata 57.42. Pada siklus I hasil belajar siswa meningkat, yaitu ada 
23 siswa yang sudah mencapai nilai KKM 75 dan ada 10 siswa yang belum 
mencapai  nilai  KKM  75 dan  rata-rata nilai  siswa 75.49,  sedangkan  pada 
siklus  II  prestasi  belajar  siswa  meningkat,  yaitu  seluruh  33  siswa  sudah 
mencapai nilai KKM 75 dengan nilai rata-rata 81.31. 
B.  Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti menyarankan: 
 
a.   Bagi Sekolah 
Pemberian penguatan/reward dijadikan sebagai salah satu inovasi 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 













b.  Bagi Guru 
 
1)  Guru sebaiknya memperhatikan kepada siswa yang memiliki 
hasil belajar  yang rendah dan kurang aktif saat KBM dengan 
mendekati dan memotivasi siswa tersebut. 
2)  Guru  sebaiknya  menggunakan  reward  berupa  kartu  prestasi 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
c.   Bagi Siswa 
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1.1 RPP Pertemuan 1 dan 2 Siklus I 
 
1.2 RPP Pertemuan 3,4 Siklus I 
 
1.3 RPP Pertemuan 1,2 dan 3 Siklus II 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Sekolah :  SD Beji 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester :  IV / II 
Standar Kompetensi :  Menggunakan  pecahan  dalam  pemecahan 
masalah 




I. Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
 
II. Indikator : 
 
o Mampu menentukan nilai pecahan dari sebuah gambar. 
 
o Mampu membuat gambar sesuai dengan nilai pecahan. 
 
o Mampu menyatakan pecahan sebagai operasi pembagian. 
 
o Mampu menyatakan pecahan sebagai perbandingan atau rasio. 
 





Setelah melakukan diskusi dan mendengarkan penjelasan dari guru siswa dapat : 
 
o menentukan nilai pecahan dari sebuah gambar dengan tepat. 
 
o membuat gambar sesuai dengan nilai pecahandengan tepat. 
 
o menyatakan pecahan sebagai operasi pembagian dengan benar. 
 
o menyatakan pecahan sebagai perbandingan atau rasio dengan benar. 
 
o menuliskan lambang pecahan dengan benar. 
 
 
IV. Materi Pokok : PecahandanUrutannya. 
 
V. Metode : Diskusi, ceramah,tanya jawab, dan penugasan. 
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VI.Langkah-langkah Pembelajaran : 
 
Pertemuan Pertama (2 x 35 menit) 
A.  Kegiatan Awal 
 
- Guru memberi salam dan presensi 
 
- Guru  guru  melakukan  apersepsi  dengan  menunjukkan  buah  melon  utuh 
kemudian dipotong menjadi beberapa bagian. 
- Tanya jawab tentang apersepsi yang dilakukan guru. 
 
- Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. 
 
B.  Kegiatan Inti 
 
 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru dan melakukan tanya jawab tentang 
materi nilai pecahan dan membuat gambar sesuai nilai pecahan. 
- Ketika siswa mendengarkan dan menanggapi penjelasan guru, guru 
memberikan  penguatan-penguatan  baik  secara  verbal  maupun  non  verbal. 
Misalnya  dengan  ucapan  bagus,  pintar,  gerakan  kepala,  tersenyum,  tepuk 
tangan dan sebagainya. 
- Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
 
- Secara berkelompok siswa membaca dan memahami soal yang diberikan guru 
kemudian siswa membuat penyelesaiannya. 
- Perwakilan  satu  kelompok  diminta  untuk  menyampaikan  hasil  diskusi  di 
depan kelas, sementara teman yang lain mendengarkan dan menanggapi apa 
yang disampaikan temannya. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda 
diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. 
- Siswa mengerjakan latihan soal secara individu. 
 
- Pembahasan soal secara klasikal 
 
- Guru memotivasi siswa dan memberikan reward kepada siswa-siswa yang 
aktif dan yang mendapat nilai tinggi. 
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C. Kegiatan Akhir 
 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
 
- Guru menutup pelajaran. 
 
 
Pertemuan kedua (2 x 35 menit) 
A.  Kegiatan Awal 
- Guru mengucapkan salam dan presensi 
 
- Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya. 
- Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. 
 
B.  Kegiatan Inti 
 
- Guru mengawali pembelajaran dengan menjelaskan tentang materi pecahan 
sebagai operasi pembagian dan sebagai perbandingan atau rasio. 
- Guru memberikan soal latihan kepada siswa. 
 
- Secara berkelompok siswa membaca dan memahami soal yang diberikan guru 
kemudian siswa membuat penyelesaiannya. 
- Ketika diskusi kelompok guru memberikan penguatan dengan cara mendekati. 
 
- Perwakilan  satu  kelompok  diminta  untuk  menyampaikan  hasil  diskusi  di 
depan kelas, sementara teman yang lain mendengarkan dan menanggapi apa 
yang disampaikan temannya. Kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda 
diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. 
- Siswa mengerjakan soal secara individu 
 
- Pembahasan soal secara klasikal 
 
- Memotivasi siswa dengan memberikan reward kepada siswa-siswa yang aktif 
saat pembelajaran dan siswa yang mendapat nilai tinggi 
C. Kegiatan Akhir 
 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
 
- Guru menutup pelajaran 
84  
 
VII.Media dan Sumber Belajar 
 
1. Media : Buah melon, pisau 
 
2. Sumber Belajar : 
 
a.   Tim Matematika. 2007. Cerdas Matematika Kelas IV. Bogor. Yudistira. 
 
b.  Tim Bina Karya Guru. 2007. Terampil Berhitung Matematika Untuk Sekolah 
 





1.  Teknik : Tes tulis 
 
2.  Bentuk instrumen : Essay 
 





1.  Materi ajar 
 


































1. Materi Ajar  
 




Pecahan  merupakan  bilangan  yang  terdiri  dari  dua  bagian  angka,  yaitu 
angka sebagai pembilang dan angka sebagai penyebut dimana kedua bagian angka ini 
dipisahkan  dengan  simbol  garis  ditengahnya,  contoh .  Cara  membaca  bilangan 
 
pecahan ini adalah dengan menggunakan kata “per”, jadi bilangan pecahan pada 
contoh diatas dibaca “A per B”. Khusus untuk nilai pembilangnya 1, maka umumnya 
dibaca dengan kata depan  “seper”. Jadi jika ada bilangan pecahan “1/3” maka ia 
dapat dibaca “sepertiga” atau bisa juga  dibaca “satu per tiga”. Juga khusus untuk 
bilangan pecahan 1/2, selain dapat dibaca dengan kata  “seperdua” atau “satu per 
dua”, seringkali ia dibaca juga dengan kata “separo”, “separuh”, atau “setengah”. 
Perhatikan gambar yang diarsir! 













     Gambar a terdiri dari 2 bagian, yang di arsir 1 bagian. Nilai pecahannya adalah  . 
    Gambar b terdiri dari 4 bagian, yang diarsir 2 bagian. Nilai pecahannya adalah  . 
Gambar c terdiri dari 8 bagian, yang diarsir 4 bagian. Nilai pecahannya adalah  . 
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a. Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang beranggotakan 
sama banyak atau menyatakan pembagian. 
Apabila sekumpulan obyek dikelompokkan menjadi bagian yang 
beranggotakan sama banyak, maka situasinya jelas dihubungkan dengan pembagian. 
Situasi yang dimana sekumpulan obyek yang beranggotakan 12 dibagi dua kelompok 
yang beranggotakan sama  banyak, maka kalimat matematikanya dapat 12 : 2 = 6. 
Sehingga untuk mendapatkan dari 12, maka anak harus memikirkan 12 obyek yang 
dikelompokkan  menjadi  2  bagian  yang  beranggotakan  sama.  Banyaknya  anggota 
masing-masing kelompok terkait dengan banyaknya obyek semula, dalam hal ini 
 
dari banyaknya obyek semula. 
 
b. Pecahan sebagai perbandingan atau rasio 
 
Hubungan  antara  sepasanga  bilangan  sering  dinyatakan  sebagai  sebuah 
perbandingan.Sebagai contoh-contoh yang mengilustrasikan perbandingan rasio. 
 Dalam kelompok 10 buku terdapat 3 buku yang bersampul biru. Rasio buku yang 
bersampul  biru   terhadap  keseluruhan  buku  dalah  3  :  10  atau  buku  yang 
bersampul biru darikeseluruhan buku. 
 
 Sebuah tali A panjangnya 10 m dibandingakan panjang tali B yang panjangnya 
 
30 m. Rasio panjang tali A dan panjang tali B tersebut adalah 10 : 30 atau atau 









Misalkan m = banyaknya bunga merah dan p = banyaknya bunga kuning. 
Perbandingan  banyaknya bunga merah dan banyaknya bola kuning adalah 
m :p = 7 : 9. 
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Dari pernyataan tersebut, kita dapat menentukan perbandingan-perbandingan 
berikut. Perbandingan banyaknya bunga merah terhadap jumlah bunga kuning 
adalah   
 




c. Menuliskan lambang bilangan pecahan. 
 
Misal kan : 
 
a.   Delapan per tujuh belas lambang bilangan pecahannya adalah 
 
b.  Seperduabelas lambang bilangannya adalah 
 
























2. Alat tes (soal individu) 
Pertemuan I siklus I 
Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar! 
 
Tentukan nilai pecahan dari bagian yang diarsir pada gambar dibawah ini! 
 
No. Gambar Nilai Pecahan 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
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Arsilah bagian gambar di bawah ini sesuai dengan nilai pecahannya! 
 





























Nyatakan kalimat dibawah ini dengan menggunakan pecahan sebagai operasi 
pembagian! 
1.  Sebuah bambu mempunyai panjangnya 5 meter yang akan dibagi menjadi 10 
 




2.  Seutas tali yang panjangnya 3 meter akan dibagi menjadi 9 bagian yang sama. 
 
Jika dinyatakan kedalam bentuk pembagian manjadi…… : ……. atau 
 
3.  Sebatang tongkat yang mempunyai panjang 4 meter akan dibagi menjadi 10 
 





Nyatakan kalimat dibawah ini dengan menggunakan pecahan sebagai bentuk 
perbandingan! 
4. Dila mempunyai bola pingpong berwarna putih sebanyak 6 buah. Sedangkan 
 
Santi  mempunyai bola pingpong berwarna biru sebanyak 5 buah. 
 




5. Burhan mempunyai coklat sebanyak 3 batang sedangkan Tito mempunyai coklat 
sebanyak 4 batang. 
Perbandingan coklat Burhan dan coklat Tito adalah……..berbanding…..atau 
 
6. Ela  mempunyai  gelang  berwarna  hijau  sebanyak  10  buah,  sedangkan  Elisa 
mempunyai gelang berwarna kuning sebanyak 15 buah. 
Perbandingan gelang Ela dan gelang Elisa adalah…berbanding…atau 
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Tuliskan lambang bilangan dari pernyataan di bawah ini! 
 
7. Satu per sepuluh lambang bilangan pecahannya adalah 
 
8. Empat per delapan  lambang bilangan pecahannya adalah 
 
9. Dua per lima lambang bilangan pecahannya adalah 
 
10.  Tiga per enam lambang bilangannya adalah 
 
11.  Delapan per delapan lambang bilangan pecahannya adalah 
 
12.  Dua per sembilan lambang bilangan pecahannya adalah 
 
13.  Lima per lima belas lambang bilangan pecahannya adalah 
 
14.  Tujuh per dua puluh satu  lambang bilangan pecahannya adalah 
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Sekolah :  SD Beji 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas / Semester  :  IV / II 
Standar Kompetensi :Menggunakan  pecahan  dalam  pemecahan 
masalah 




I. Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
 
II. Indikator : 
 
o Membandingkan pecahan berpenyebut sama dengan alat peraga. 
 
o Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda dengan alat peraga. 
 
o Membandingkan pecahan berpenyebut sama. 
 





Setelah melakukan diskusi dan mendengarkan penjelasan dari guru siswa dapat : 
 
o Membandingkan pecahan berpenyebut sama dengan alat peraga dengan benar. 
 
o Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda dengan alat peraga  dengan 
benar. 
o Membandingkan pecahan berpenyebut sama dengan benar. 
 
o Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda dengan benar. 
 
 
IV.Materi Pokok : PecahandanUrutannya. 
 
V.Metode : Diskusi, ceramah,tanya jawab, dan penugasan. 
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VI.Langkah-langkah Pembelajaran : 
 
Pertemuan ketiga (2 x 35 menit) 
A.  Kegiatan Awal 
- Guru memberi salam dan presensi 
 
- Apersepsi :Guru menunjukkan dua buah gambar lingkaran yang diarsir. 
 
- Tanya jawab tentang gambar yang ditunjukkan guru 
 
- Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. 
 
B.  Kegiatan Inti 
 
- Guru  memberikan  pengantar  konsep  materi  tentang  ”  Membandingkan 
pecahan  berpenyebut sama dan berbeda” menggunakan alat peraga berupa 
kertas lipat yang berwarna. 
- Ketika guru memberikan penjelasan kepada siswa guru memancing keaktifan 
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, selanjutnya guru memberikan 
penguatan-penguatan baik secara verbal maupun gestural. 
- Setelah  siswa  mendengarkan  penjelasan   guru  siswa  dibagi  menjadi  6 
kelompok. 
- Secara berkelompok siswa membaca dan memahami soal yang diberikan guru 
kemudian siswa membuat penyelesaiannya. 
- Ketika  berdiskusi  kelompok  guru   memberikan  penguatan  dengan   cara 
mendekati/pendekatan pada siswa. 
- Perwakilan  dari  kelompok  diminta  untuk  menyampaikan  hasil  diskusi  di 
depan kelas, sementara teman yang lain mendengarkan dan menanggapi apa 
yang disampaikan temannya. 
- Siswa mengerjakan latihan soal secara individu. 
 
- Pembahasan soal secara klasikal. 
 
- Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan reward berupa kartu 
prestasi kepada siswa yang aktif dan siswa yang mendapat nilai tinggi 
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C. Kegiatan Akhir 
 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
 
- Guru menutup pelajaran 
 
 
Pertemuan keempat (2 x 35 menit) 
A.  Kegiatan Awal 
- Guru mengucapkan salam dan presensi. 
 
- Guru  melakukan  apersepsi  dengan  tanya  jawab  tentang  pelajaran  pada 
pertemuan sebelumnya. 
- Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. 
 
B.  Kegiatan Inti 
 
- Siswa   mendengarkan penjelasan guru   tentang   materi   membandingkan 
pecahan berpenyebut sama dan berbeda tanpa menggunakan alat peraga. 
- Ketika siswa mendengarkan dan menanggapi penjelasan guru, guru 
memberikan  penguatan-penguatan  baik  secara  verbal  maupun  non  verbal. 
Misalnya  dengan  ucapan  bagus,  pintar,  gerakan  kepala,  tersenyum,  tepuk 
tangan dan sebagainya. 
- Siswa  berlatih  mengerjakan  soal  yang  berkaitan  dengan  materi  secara 
individu. 
- Pada  pembahasan  soal  guru  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  yang 
berani menampilkan hasil kerjanya. 
- Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan reward berupa kartu 
prestasi kepada siswa yang aktif dan siswa yang mendapat nilai tinggi 
C. Kegiatan Akhir 
 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
 
- Guru menutup pelajaran. 
 
 
VII.Media dan Sumber Belajar 
 
1.  Media :  kertas lipat, gunting, dan sedotan warna-warni 
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2.  Sumber Belajar: 
 




b.  Tim Bina Karya Guru. 2007. Terampil Berhitung Matematika Untuk 
 





1.  Teknik : Tes tulis 
 
2.  Bentuk instrumen : Essay 
 





1.  Materi ajar 
 





























1. Materi Ajar 
 




1. Membandingkan pecahan dengan berpenyebut sama 
 









< dibaca  kurang dari 
 









> dibaca  lebih dari 
 








= dibaca  sama dengan 
 
sebab luas bagian yang diarsir pada gambar kiri sama luas dengan bagian yang 
















2. Membandingkan pecahan dengan penyebut berbeda 
 




















Maka , sebab luas bagian yang diarsir pada sama luas dengan bagian yang 












Membandingkan Pecahan berpenyebut Sama dan Berpenyebut berbeda 
a. Membandingkan pecahan berpenyebut sama 
Untuk membandingkan pecahan yang berpenyebut sama, yang diperhatikan 
adalah pembilang kedua pecahan tersebut. 
Contoh : 
 
1. ......... Perhatikan kedua pembilangnya, 1 kurang dari 3. 
 
Jadi, < , sebabpembilang 1 lebih kecil daripada pembilang 3. 
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2. ......... Perhatikan kedua pembilangnya, 5 lebih dari 2. 
 
Jadi,  > , sebab pembilang 5 lebih besar daripada pembilang 2. 
 
b. Membandingkan pecahan berpenyebut tidak sama 
 
Untuk membandingkan pecahan yang berpenyebut berbeda,biasanya 
menggunakan perkalian silang. Hal ini dapat dibenarkan bila guru telah memberikan 
konsep atau nalarnya, sehingga siswa mengetahui alasan dari perkalian silang itu. 
Cara 1: biasanya menggunakan perkalian silang. Hal ini dapat dibenarkan bila guru 
telah  memberikan  konsep  atau  nalarnya,  sehingga  siswa  mengetahui  alasan  dari 
perkalian silang itu. 
Contoh : 
 
1.  ......... =  3 x 5 = 15 dan 2 x 4 = 8, sehingga 15.........8, tanda 
yang tepat adalah ”>”, maka  > . 
Cara 2: biasanya kita harus menyamakan kedua penyebut, dengan cara mencari KPK 
 
dari kedua penyebut tersebut. 
Contoh : 




ekuivalen dengan ,  karena  pembilang  15  lebih  besar  daripada  8,  maka 
 






















2. Soal individu pertemuan III siklus I 
 




















3. = = 
 
 





















Maka ......... , sebab .............. 
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Sekolah :  SD Beji 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas / Semester  :  IV / II 
Standar Kompetensi :  Menggunakan  pecahan  dalam  pemecahan 
masalah 




I. Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
 
II. Indikator : 
 
o Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke pecahan terbesar dengan penyebut 
sama dan sebaliknya. 
o Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke pecahan terbesar dengan penyebut 
berbeda dan sebaliknya. 
o Menentukan pecahan-pecahan yang senilai dari suatu pecahan 
 
o Menyederhanakan pecahan 
 
 
III. Tujuan Pembelajaran 
 
Setelah melakukan diskusi dan mendengarkan penjelasan dari guru siswa dapat : 
 
o Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke pecahan terbesar dengan penyebut 
sama dan sebaliknya dengan benar. 
o Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke pecahan terbesar dengan penyebut 
berbeda dan sebaliknya dengan benar. 
o Menentukan pecahan-pecahan yang senilai dari suatu pecahan dengan benar. 
 
o Menyederhanakan pecahan dengan benar. 
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IV.Materi Pokok : PecahandanUrutannya. 
 




VI.Langkah-langkah Pembelajaran : 
Pertemuan pertama (2 x 35 menit) 
 
A. Kegiatan Awal 
 
- Guru mengucapkan salam dan presensi 
 
- Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi pada pertemuan 
siklus I. 
- Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. 
 
B.  Kegiatan Inti 
 
- Siswa  mendengarkan  penjelasan  guru  tentang  materimengurutkan  pecahan 
dari  yang  terkecil  ke  pecahan  terbesar  dan  sebaliknya,  dengan  pecahan 
penyebut sama dan berbeda. 
- Ketika siswa mendengarkan dan menanggapi penjelasan guru, guru 
memberikan  penguatan-penguatan  baik  secara  verbal  maupun  non  verbal. 
Misalnya  dengan  ucapan  bagus,  pintar,  gerakan  kepala,  tersenyum,  tepuk 
tangan dan sebagainya. 
- Siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
 
- Secara berkelompok siswa membaca dan memahami soal yang diberikan guru 
kemudian siswa membuat penyelesaiannya. 
- Ketika diskusi kelompok guru memberikan penguatan dengan cara 
pendekatan pada siswa. 
- Perwakilan  satu  kelompok  diminta  untuk  menyampaikan  hasil  diskusi  di 
depan kelas, sementara teman yang lain mendengarkan dan menanggapi apa 
yang disampaikan temannya. 
- Siswa mengerjakan latihan soal secara individu. 
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- Pembahasan soal secara klasikal. 
 
- Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan reward berupa kartu 
prestasi kepada siswa yang aktif dan siswa yang mendapat nilai tinggi 
C. Kegiatan Akhir 
 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
 
- Guru menutup pelajaran. 
 
 
Pertemuan kedua (2 x 35 menit) 
D.  Kegiatan Awal 
- Guru mengucapkan salam dan presensi 
 
- Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya. 
- Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. 
 
E.  Kegiatan Inti 
 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pecahan senilai. 
 
- Ketika guru memberikan penjelasan kepada siswa guru memancing keaktifan 
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, selanjutnya guru memberikan 
penguatan-penguatan baik secara verbal maupun gestural. 
- Siswa diberikan  soal terkait tentang pecahan dan urutannya yang dikerjakan 
secara individu. 
- Guru memberikan penguatan berupa pendekatan kepada siswa dan sentuhan 
(mengusap  kepala)  sebagai  kasih  sayang  dan  dorongan  semangat  kepada 
siswa-siswa yang masih mendapat nilai di bawah KKM. 
- Pembahasan soal secara klasikal. 
 
- Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan reward berupa kartu 
prestasi kepada siswa yang aktif dan siswa yang mendapat nilai tinggi 
F.  Kegiatan Akhir 
 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
 
- Guru menutup pelajaran. 
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Pertemuan ketiga (2 x 35 menit) 
G.  Kegiatan Awal 
- Guru mengucapkan salam dan presensi 
 
- Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya. 
- Guru menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran. 
 
H. Kegiatan Inti 
 
- Siswa  mendengarkan  penjelasan  guru  tentang  materi  menyederhanakan 
pecahan. 
- Sama seperti pada pertemuan sebelumnya, ketika guru memberikan 
penjelasan kepada siswa guru memancing keaktifan siswa dengan pertanyaan- 
pertanyaan,  selanjutnya guru memberikan penguatan-penguatan baik secara 
verbal maupun gestural. 
- Siswa diberikan  soal postes yang dikerjakan secara individu. 
 
- Pembahasan soal secara klasikal. 
 
- Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan reward berupa kartu 
prestasi kepada siswa yang aktif dan siswa yang mendapat nilai tinggi 
I. Kegiatan Akhir 
 
- Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari. 
 
- Guru menutup pelajaran. 
 
 
VII.Media dan Sumber Belajar 
 
  Media :  kertas lipat, gunting, dan sedotan warna-warni 
 
  Sumber Belajar: 
 




d.  Tim Bina Karya Guru. 2007. Terampil Berhitung Matematika Untuk 
 





1.  Teknik : Tes tulis 
 
2.  Bentuk instrumen : Essay 
 





3.  Materi ajar 
 

















Sarjiman, S.Pd. Suci Hastini 
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Untuk mengurutkan bilangan cacah seperti 10, 8, 15, 6, 20, mulai dari yang 
terkecil  mungkin kamu lebih mudah mengurutkannya, yaitu 6, 8, 10, 15, 20.Akan 
tetapi,  untuk  mengurutkan  bilangan  pecahan,  apalagi  pecahan  yang  tidak  sejenis 
kamu  perlu  mempelajari   langkah-langkahnya.Dalam  mengurutkan  pecahan,  hal 
pertama yang harus dilakukan adalah memperhatikan penyebutnya. 
 
1.  penyebutnya sama, urutkan pecahan-pecahan tersebut dari yang pembilangnya 
terkecil sampai dengan yang terbesar atau sebaliknya. 
Contoh : Ayo urutkanlah pecahan-pecahan berikut dari nilainya yang paling kecil! 
 






Pecahan-pecahan tersebut berpenyebut sama. Oleh karena itu kamu dapat langsung 






























Pecahan-pecahan tersebut berpenyebut berbeda.Oleh karena itu harus menyamakan 
terlebih dahulu penyebut-penyebutnya.KPK dari 3, 6, 4, 2, dan 12 adalah 12. 
 



















Kemudian diurutkan pecahannya mulai dari pembilang  yang terkecil adalah , , 
 





Jika pembilang dan penyebut dikali dengan bilangan yang sama maka nilai pecahan 
itu tetap/sama. 
Contohnya :  = Pembilang dikali 2 
Penyebut dikali 2 
= pembilang dikali 3 
Penyebut dikali 3 




= pembilang dibagi 2 
Penyebut dibagi 2 
 
 
Aa = pembilang dibagi 6 
Penyebut dibagi 6 
 
 
Jadi, = =   
Menyederhanakan Pecahan 
 
Menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan membagi pembilang dan 




. = = 
 
 
. adalah bentuk paling sederhana dari 
 
 
. = = 
 
 
. adalah bentuk paling sederhana dari 
 
 
Bentuk paling sederhana dari adalah 
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2. Soal individu 
 
Pertemuan I siklus II 
 















Pertemuan II siklus II 
 
Isilah titik-titik dengan bilangan yang tepat 
 
 
1. = 6.  = 10. . = . 
 
 
2. = 7. .  = . 
 
 
3. = 8. .  = . 
 
 












Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Siswa. 
 
No. Aspek Jumlah Butir Nomor Butir 
1. Dapat membangkitkan Motivasi siswa 2 1,2 
2. Merangsang siswa berfikir yang baik 2 3,4 
3 Menimbulkan perhatian siswa 2 5,6 




Tabel 2. Lembar Observasi Siswa 
 
Hari, tanggal : ……………… Siklus : ……………… 












Siswa lebih termotivasi saat pembelajaran berlangsung 
     




Menimbulkan perhatian positif pada siswa 
     
4 Siswa lebih rajin dalam kegiatan KBM berlkangsung      




Tidak ramai dikelas 




Mengerjakan latihan dengan teliti 
     
8 Bekerja dengan mandiri      
9 Lebih sering mengerjakan soal latihan yang diberikan guru      
10 Aktif dalam kegiatan KBM berlangsung      




Tinggi = skor 4 
Sedang = skor 3 
Rendah = skor 2 
Tidak nampak   = skor 1 
Keterangan : 
Kriteria Jumlah Skor: 
Jumlah Skor <20 = Rendah 
Jumlah Skor ≥ 20 <40 = Sedang 






Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Guru. 
No. Aspek Jumlah Butir Nomor Butir 
1. Melakukan pembelajaran dengan hangat dan semangat 2 1,2 
2. Memberi kesan positif pada siswa 2 3,4 
3. Memberi dampak terhadap perilaku positif 2 5,6 




Tabel 4.Lembar ObservasiGuru 
 
Hari, tanggal   : ……………… Siklus : ……………… 












Melakukan pembelajaran dengan semangat 
     




Memoivasi siswa agar lebih memperhatikan guru 
     
4 Menghargai pendapat siswa      




Penggunaan metode pembelajan dengan baik 




Lebih perhatian pada siswa 
     
8 Menanggapi siswa saatbertanya      
9 Membimbing siswa yang belum menguasai materi      
10 Komunikasi yang baik pada siswa      




Tinggi = skor 4 
Sedang = skor 3 
Rendah = skor 2 
Tidak nampak   = skor 1 
Keterangan : 
Kriteria Jumlah Skor: 
Jumlah Skor <20 = Rendah 
Jumlah Skor ≥ 20 <40 = Sedang 






































Lembar diskusi pertemuan I siklus I 
 




1.  Ibu  mempunyai  satu  buah  semangka.semangka  itu  akan  dibagi  menjadi  2 
bagian yang  sama besar .kakak dan adik meminta bagian yang sama besar. 
Jadi,  kakak  mendapatkan bagian  dan  adik  juga  mendapatkan bagian. 




2.  Pak Badi mempunyai sebuah bambu yang akan di bagi menjadi 6 bagian yang 
sama besar. bagian akan dibagikan 
kepada anaknya untuk membuat kerajinan.  Berapa nilai pecahan dari bagian 
yang diarsir atau bagian yang didapat anak Pak Badi? 
Jawab :…………………………………………………………………… 
 
3.  Anita akan membagi kuenya menjadi 4 bagian yang sama besar. Anita akan 
memakan  kuenya 1 bagian. Jadi kue yang dimakan Anita adalah bagian. 
Gambar dan arsirlah bagian kue yang telah dimakan Anita? 
Jawab :……………………………………………………………………… 
 
4.  Perhatikan gambar di samping. 
Denah sawah Bu Tasmi berbentuk persegi panjang. 
Sawah itu dibagi menjadi 9 bagian yang sama besar. 
Setiap anak mendapatkan (perhatikan gambar di samping)  bagian. 
Berapa nilai pecahan dari bagian yang di arsir atau 





Lembar diskusi pertemuan II siklus I 
 
Pahami kemudian diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
 
6.  Faisal  memiliki  sebuah  semangka  yang  besar,  dia  akan  membagi  buah 
semangkanya  dengan 10 orang temannya. Setiap anak mendapatkan bagian 
yang sama besar, berapa bagian buah semangka yang diterima masing-masing 
teman faisal? 
Jawab : bentuk pembagiannya adalah……:………atau 
 
7.  Sintya akan membagi 2 meter pita kepada 4 orang temannya, sehingga setiap 
anak  mendapatkan  bagian  yang  sama  besar.  Berapa  bagiankan  pita  yang 
diterima masing-masing anak? 
Jawab : bentuk pembagiannya adalah……:………atau 
 
8.  Anggit  mempunyai  5  kelereng  berwarna  putih  dan  Roni  mempunyai  9 
kelereng  berwarna hitam,  berapakan  perbandingan  (rasio)  jumlah kelereng 
hitam dan kelereng putih? 




9.  Sedotan Andika mempunyai panjang 3 cm dan sedotan Rina panjangnya 7 cm, 
berapakan perbandingan (rasio) jumlah panjang sedotan Andika dan Rina? 
Jawab  :Perbandingan  panjang  sedotan  Andika  dan  panjang  sedotan  Rina 
adalah……berbanding …….atau 
 
10. Ibu memiliki sebuah tahu yang cukup besar, kemudian tahu itu dipotong- 
potong  menjadi  2  bagian  yang  sama  besar.  Tuliskan  lambang  bilangan 
pecahan dari pernyataan berikut. 
Jawab : 
 



































Lembar diskusi pertemuan III siklus I 
 
Pahami kemudian diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
 
 





Bagian yang diarsir meragakan . 
Bagian yang diarsir meragakan . 
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Lembar diskusi pertemuan I siklus II 
 
Pahami kemudian diskusikan dengan teman sekelompokmu! 
 
 
Urutkan  pecahan  dalam  cerita  berikut  berikut  mulai  dari  yang  terkecil 
sampai yang terbesar! 
 
1. Abid  mempunyai  seutas  tali  yang  panjangnya  30  meter.  Kemudian  tali 
tersebut dibagi menjadi 16 bagian yang sama panjang. Kemudian tali tersebut 
dibagikan kepada 5 orang temannya, anak pertama mendapatkan , anak 
kedua = , anak ketiga = , anak keempat = , dan anak yang kelima = . 
Urutkanlah  siapa  yang  mendapatkan  bagian  tali  dari  yang paling  pendek 
sampai anak yang paling panjang mendapatkan tali tersebut! 
Jawab : 
2. Ayah Marbun mengecat kayu yang panjangnya 70 meter dengan warna hijau. 
Ayah  meminta  tolong  6  tetangganya  untuk  saling  bekerjasama  mengecat 
kayu  tersebut.  Pembagiannya  adalah  sebagai  berikut:  tetangga  ke-1  = 
bagian, tetangga ke-2 = bagian, tetangga ke-3 = bagian, tetangga ke- 4 = 
 
bagian, tetangga ke- 5 = bagian, tetangga ke- 6 = bagian. Urutkanlah 
bagian kayu yang dicat oleh tetangga ayah Marbun dari yang paling sedikit 
sampai bagian yang paling banyak mengecat kayu! 
Jawab: 
3. Ayah akan mencampur air dengan cat yang masing masing cat memiliki berat 
 
yang sama. Kaleng cat pertama diisi air, kaleng cat kedua air, kaleng 
ketiga diisi  , dan kaleng yang terakhir diisi dengan air. Urutkalah kaleng 
yang diisi air paling banyak sampai kaleng yang terisi sedikit air! 
Jawab : 
4. Nana membeli  pita sepanjang m, Dinda membeli pita m, Satrio membeli 
pita sepanjang m, dan Ida membeli pita m. Urutkanlah pita-pita tersebut 
dari yang paling panjang sampai pita yang terpendek yang dimiliki Nana, 




















Lampiran 4.1Kisi-Kisi Instrumen Pre Test 
 
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 




Indikator Jumlah soal Nomor soal 
Mampu menentukan nilai pecahan dari sebuah 
gambar. 
    Mampu membuat gambar sesuai dengan nilai 
pecahan. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai operasi 
pembagian. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai 
perbandingan atau rasio. 
Mampu menuliskan lambang pecahan. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama 
dengan alat peraga. 
    Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda 
dengan alat peraga. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama. 
Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda. 
Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke 
pecahan terbesar dengan penyebut sama dan 
sebaliknya. 
    Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke 
pecahan terbesar dengan penyebut berbeda dan 
sebaliknya. 
    Menentukan pecahan-pecahan senilai dari suatu 
pecahan 


























































Soal pre test 
 




Nilai pecahan untuk gambar yang diarsir adalah .... 
 











Nyatakan  kalimat  dibawah  ini  dengan  menggunakan  pecahan  sebagai 
operasi  pembagian  (soal  No.  3)  dan  pecahan  sebagai  perbandingan  (soal 
no.4)! 
3.  Sebuah sedotan mempunyai panjangnya 3 meter yang akan dibagi menjadi 
 
8  bagian   yang   sama.   Jika   dinyatakan   kedalam   bentuk   pembagian 
 
menjadi…… : ……. atau 
 
4.  Anita   mempunyai   bola   bekel   berwarna   merah   sebanyak   3   buah. 
 
Sedangkan Dini mempunyai bola bekel berwarna biru sebanyak 5 buah. 
Perbandingan  banyak bola bekel merah Anita dan bola bekel biru Dini 
adalah……..berbanding…….. atau 
 
5.  Empat per delapan  lambang bilangan pecahannya adalah 
 






















Isilah titik-titik di bawah ini dengan menggunakan tanda “<“, “>”, atau “=”! 
 






























12.  …. 
 
 
Urutkan pecahan berikut dari yang terkecil ke yang terbesar! 
 
 
13.  = 
 
14.  = 
 














Tentukan bentuk paling sederhana dari pecahan-pecahan berikut! 
 
 

































3.  3 : 8 atau 
 









7.  = 
 
8.  = 
 









13. , , , 
 
 







































1-20 Isian 20 1 20 
 
 
















Lampiran 4.4Kisi-Kisi Instrumen Post Testsiklus I 
 
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
 
Indikator Jumlah soal Nomor soal 
Mampu menentukan nilai pecahan dari sebuah 
gambar. 
    Mampu membuat gambar sesuai dengan nilai 
pecahan. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai operasi 
pembagian. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai 
perbandingan atau rasio. 
Mampu menuliskan lambang pecahan. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama 
dengan alat peraga. 
    Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda 
dengan alat peraga. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama. 

























































Lampiran 4.5 Soal post test siklus I 
1.  Nilai pecahan untuk gambar yang diarsir adalah .... 
 
     
     
     
     
 







3.  Sehelai kain yang panjangnya 2 meter akan dibagi menjadi 6 bagian yang 
 




4.  Cita mempunyai pita berwarna hijau dengan panjang 3 meter sedangkan 
Andini mempunyai pita berwarna kuning dengan panjang 6 




5.  Setengah lambang bilangannya adalah 
 
 



























































6.  < 
 
7.  > 
 
8.  > 
 





















1-10 Isian 10 1 10 
 
 
















Lampiran 4.7Kisi-Kisi Instrumen Post Testsiklus II 
 
Standar Kompetensi : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti pecahan dan urutannya 
 
Indikator Jumlah soal Nomor soal 
Mampu menentukan nilai pecahan dari sebuah 
gambar. 
    Mampu membuat gambar sesuai dengan nilai 
pecahan. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai operasi 
pembagian. 
    Mampu menyatakan pecahan sebagai 
perbandingan atau rasio. 
Mampu menuliskan lambang pecahan. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama 
dengan alat peraga. 
    Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda 
dengan alat peraga. 
Membandingkan pecahan berpenyebut sama. 
Membandingkan pecahan berpenyebut berbeda. 
Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke 
pecahan terbesar dengan penyebut sama dan 
sebaliknya. 
    Mengurutkan pecahan dari yang terkecil ke 
pecahan terbesar dengan penyebut berbeda dan 
sebaliknya. 
    Menentukan pecahan-pecahan senilai dari suatu 
pecahan 




































































Lampiran 4.8 Soal post test siklus II 
 
















3.  Tania mempunyai sebuah kue coklat dengan gambar sebagai berikut. 
Co menjadi 7 bagian yang sama 















Banyak warna pensil biru adalalah…… 
 
Banyak warna pensil merah adalah…….. 
 




5. Sepertiga lambang bilangan pecahannya adalah . . . . 
 































Isilah titik-titik di bawah ini dengan menggunakan tanda “<“, “>”, atau “=”! 
 
 































Urutkan pecahan berikut dari yang terbesar ke terkecil! 
 
 
13.  = 
 
14.  = 
 






























KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENYEKORAN 















13.  ,  ,  ,  ,  ,  ,  , 
 
4. 14. , ,   ,   ,, , 
 
5. 15.  ,  ,  , 
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Lampiran 5.1 Daftar Nilai Pre Test 
 
No Nama Nilai Keterangan 
1 MR 40 Tidak Tuntas 
2 TA 50 Tidak Tuntas 
3 FAS 50 Tidak Tuntas 
4 RAM 65 Tidak Tuntas 
5 ES 55 Tidak Tuntas 
6 RJ 70 Tidak Tuntas 
7 MS 80 Tuntas 
8 HCBD 55 Tidak Tuntas 
9 FA 55 Tidak Tuntas 
10 RBAP 50 Tidak Tuntas 
11 ADK 45 Tidak Tuntas 
12 EL 50 Tidak Tuntas 
13 AP 60 Tidak Tuntas 
14 MAA 50 Tidak Tuntas 
15 MJ 60 Tidak Tuntas 
16 NP 65 Tidak Tuntas 
17 NR 60 Tidak Tuntas 
18 NY 65 Tidak Tuntas 
19 IS 65 Tidak Tuntas 
20 ASAK 50 Tidak Tuntas 
21 KAM 85 Tuntas 
22 RNS 70 Tidak Tuntas 
23 FAH 50 Tidak Tuntas 
24 MY 55 Tidak Tuntas 
25 SL 55 Tidak Tuntas 
26 OVP 45 Tidak Tuntas 
27 ZNH 55 Tidak Tuntas 
28 FY 50 Tidak Tuntas 
29 ES 45 Tidak Tuntas 
30 AAA 55 Tidak Tuntas 
31 DP 60 Tidak Tuntas 
32 SR 65 Tidak Tuntas 




















1 MR 60 70 60 70 65 
2 TA 60 70 60 70 65 
3 FAS 60 60 60 70 62,5 
4 RAM 70 80 80 80 77,5 
5 ES 60 60 70 70 65 
6 RJ 80 80 90 90 85 
7 MS 90 85 90 100 91,25 
8 HCBD 80 70 80 80 77,5 
9 FA 70 60 60 70 65 
10 RBAP 70 60 70 70 67,5 
11 ADK 60 60 70 60 62,5 
12 EL 70 70 80 80 75 
13 AP 80 80 90 80 82,5 
14 MAA 70 70 60 70 67,5 
15 MJ 80 80 70 90 80 
16 NP 80 90 80 90 85 
17 NR 70 80 80 80 77,5 
18 NY 80 70 70 80 75 
19 IS 90 80 80 90 85 
20 ASAK 70 60 70 70 67,5 
21 KAM 100 90 100 90 95 
22 RNS 90 90 80 90 87,5 
23 FAH 70 70 80 70 72,5 
24 MY 70 70 70 80 72,5 
25 SL 60 70 70 80 70 
26 OVP 80 60 70 70 70 
27 ZNH 70 80 70 80 75 
28 FY 80 70 70 80 75 
29 ES 70 80 70 70 72,5 
30 AAA 70 70 80 80 75 
Jumlah Nilai 2460 2425 2470 2610 2491.25 
Nilai Tertinggi 100 90 100 100 95 













Siklus I Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 MR 70 80 75 75 
2 TA 70 80 75 75 
3 FAS 80 80 75 78,33 
4 RAM 90 80 90 86,67 
5 ES 70 80 75 75 
6 RJ 80 90 95 88,33 
7 MS 90 90 100 93,33 
8 HCBD 80 90 80 83,33 
9 FA 70 80 75 75 
10 RBAP 80 80 80 80 
11 ADK 70 80 75 75 
12 EL 80 70 80 76,67 
13 AP 90 80 85 85 
14 MAA 70 70 85 75 
15 MJ 80 80 85 81,67 
16 NP 80 90 90 86,67 
17 NR 80 80 90 83,33 
18 NY 80 70 90 80 
19 IS 90 80 90 86,67 
20 ASAK 80 80 75 78,33 
21 KAM 90 100 100 96,67 
22 RNS 80 90 100 90 
23 FAH 70 80 80 76,67 
24 MY 80 70 80 76,67 
25 SL 70 80 80 76,67 
26 OVP 80 80 80 80 
27 ZNH 80 80 85 81,67 
28 FY 70 80 85 78,33 
29 ES 80 70 80 76,67 
30 AAA 80 80 85 81,67 
Jumlah Nilai 2610 2650 2790,00 81.31 
Nilai Tertinggi 90 100 100 96.67 
Nilai Terendah 70 70 75 75 
  
 
 
  
 
 
